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ABSTRAK 

PERAN  KOMUNIKASI  INTERPERSONAL DALAM MENGATASI 

FEAR OF MISSING OUT PADA GENERASI Z YANG KECANDUAN MEDIA  

SOSIAL DI KALANGAN  MAHASISWA UNISSULA 

Aidatul Fauziyah Afi  

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi saat ini 

telah menciptakan perubahan besar terhadap penyebaran informasi 

dengan hanya terhubung dalam media sosial segala informasi bisa di  

peroleh, mahasiswa adalah salah satu komunitas yang rentan  

terhadap kecanduan media sosial  dan terkena Fear of Missing Out.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana komunikasi  

interpersonal dapat mengatasi Fear of Missing Out pada mahasiswa 

yang kecanduan media sosial. Paradigma yang digunakan adalah 

paradigma konstruktivis. Tipe penelitian adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi.  Teori  yang 

digunakan penelit ian ini adalah Self Disclosure Theory.  

Kesimpulan dari penelit ian ini adalah sebagai berikut 

keterampilan komunikasi interpersonal yang baik cenderung lebih 

mampu untuk mengatasi Fear of Missing Out serta dampak 

prasangka yang ditimbulkan. Kemampuan untuk membangun  

hubungan yang mendalam dan mengelola emosi,  serta mengakses 

dukungan sosial secara efektif dapat membantu mahasiswa 

mengurangi dampak negatif Fear of Missing Out. Fear of Missing 

Out disebabkan oleh beberapa faktor seperti penggunaan internet 

secara berlebihan, tekanan sosial dan kurangnya kontrol diri yang 

baik. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa Fear of Missing 

Out acapkali terjadi pada generasi Z karena adanya kebutuhan yang 

kuat untuk diakui dan diterima dalam kelompok sosialnya.  

 

Kata Kunci : Fear of Missing Out, Komunikasi Interpersonal,  

Generasi Z, kecanduan Media Sosial  
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ABSTRACT 

THE  ROLE OF INTERPERSONAL  COMMUNICATION  IN OVERCOMING THE 

FEAR OF MISSING OUT IN GENERATION Z WHO ARE ADDICTED 

TO SOCIAL MEDIA AMONG UNISSULA STUDENTS 

Aidatul Fauziyah Afi 

The development of communication and information technology today has 

created major changes to the dissemination of information by only connecting in 

social media all information can be obtained, students are one of the communities 

that are vulnerable to social media addiction and affected by Fear of Missing Out. 

The purpose of the study is to find out how interpersonal communication can 

overcome Fear of Missing Out in students who are addicted to social media. The 

paradigm used is the constructivist paradigm. The type of research is qualitative 

research using a phenomenological approach. The theory used in this research is 

Self Disclosure Theory.  

The conclusion of this study is as follows good interpersonal 

communication skills tend to be more able to overcome Fear of Missing Out and 

the resulting prejudice. The ability to build deep relationships and manage 

emotions, as well as access social support effectively can help students reduce the 

negative impact of Fear of Missing Out. Fear of Missing Out is caused by several 

factors such as excessive internet use, social pressure and lack of good self-

control. This study also found that Fear of Missing Out often occurs in generation 

Z due to a strong need for recognition and acceptance in their social group.  

 

Keywords: Fear of Missing Out, Interpersonal Communication, Generation 

Z, Social Media Addiction 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar belakang 

 

Saat ini, tampak perubahan dinamis dalam pola perilaku komunikasi dan 

psikologis pada kelompok generasi Z yang tumbuh dalam era teknologi digital. 

Generasi Z merupakan mereka yang lahir diantara tahun 1997 - 2012 juga 

diartikan sebagai young adult atau dewasa awal, dimana pada masa ini 

pembentukan identitas seorang individu sedang dimulai dan hal tersebut tak lepas 

oleh pengaruh beberapa faktor seperti lingkungan, pengetahuan serta kemampuan 

eksplorasi diri. Tumbuh dalam lingkungan yang sangat terhubung secara 

teknologi dan media sosial. Mereka telah mengalami transformasi signifikan 

dalam cara mereka berinteraksi, berkomunikasi, dan membentuk identitas sosial. 

Kini seiring perkembangan teknologi yang semakin maju kemudahan 

akses internet turut memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia 

terutama dalam hal informasi dan komunikasi. Hampir semua orang saat ini dalam 

segala aktivitasnya menggunakan internet, internet seakan menciptakan dunia 

baru bagi manusia dimana manusia dapat selalu saling terhubung tanpa batas 

ruang dan waktu (Nugroho et al., 2020).  
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Berkembangnya internet seperti saat ini telah memunculkan banyak 

platform atau media baru yang dapat digunakan untuk lebih dari sekedar bertukar 

informasi, media sosial yang telah ada pada masa kini memberikan berbagai fitur 

terbaru seperti memungkinkan untuk live streaming, voice note, video call, face 

filter hingga fitur story dan sebagainya. dengan demikian penggunaan media 

sosial semakin diminati hampir oleh semua kalangan usia terutama oleh Generasi 

Z. Hal tersebut menjadi faktor pemicu munculnya sindrom atau fenomena Fear of 

Missing Out (FoMO), FoMO adalah istilah yang merujuk pada perasaan cemas 

atau kekhawatiran seseorang bahwa mereka akan melewatkan suatu peristiwa atau 

pengalaman penting yang sedang terjadi, terutama dalam konteks media sosial 

dan kehidupan digital. Tidak dapat dipungkiri mela lui media sosial inilah 

kemudian perasaan FoMO ini muncul dan berdampak terhadap kehidupan sosial 

seseorang. 

FoMO muncul karena perubahan drastis dalam cara kita berinteraksi 

dengan informasi dan media sosial. Generasi sebelumnya juga mungkin 

mengalami perasaan cemas ketika merasa ketinggalan berita atau peristiwa 

penting, namun media sosial telah mempercepat dan memperdalam perasaan ini. 

Melalui platform-platform media sosial saat ini, orang dapat dengan cepat melihat 

dan membagikan momen-momen penting dalam hidup mereka, baik itu 

perjalanan, acara sosial, pencapaian, atau bahkan hal-hal sehari-hari.  

Media sosial telah menciptakan kemudahan yang membuat pengguna 

nyaman berlama-lama menggunakan media sosial. Dari tahun ke tahun 

berkembangnya media sosial semakin signifikan dan mereka hadir dengan 
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keunikan dan kelebihannya masing-masing. Semakin memanjakan penggunanya 

dalam mengakses maupun menyebarkan informasi dan komunikasi.  

 

Sebuah survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa pemakai internet di Indonesia  akan 

mencapai angka 215,63 juta pada tahun 2022-2023. Ini adalah peningkatan 2,67% 

dari 210,03 juta pengguna pada periode sebelumnya. Jumlah pengguna internet ini 

setara dengan 78,19% dari 275,77 juta orang Indonesia. Artinya tingkat penetrasi 

internet Indonesia pada tahun ini meningkat sebesar 1,17% dibandingkan 77,02% 

pada tahun 2021-2022 lalu. Sebagai informasi, trend penetrasi internet di 

Indonesia terus melonjakt dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018, penetrasi internet 

Indonesia mencapai 64,8%, dan pada tahun 2019-2020 melonjak menjadi 73,7%.  

 

      Gambar 1. 1data penetrasi pengguna internet indonesia 

 

American Psychological Association Dictionary of Clinical Pshycology 

(2013) menyatakan bahwa internet addiction atau kecanduan internet merupakan 

pola perilaku yang memiliki karakteristik penggunaan internet secara online yang 
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berlebihan atau obsesif. Sehingga membuat distress dan gangguan. Kecanduan 

atau ketergantungan internet masih kontroversial dan menjadi perhatian bagi 

kalangan media popular dan professional kesehatan. Dengan demikian, kecanduan 

internet adalah sindrom yang ditandai dengan menghabiskan waktu yang sangat 

lama di internet serta ketidakmampuan untuk mengontrol lamanya waktu yang 

dihabiskan untuk mengakses internet. Penderita sindrom ini mungkin merasa 

cemas, depresi atau hampa saat tidak mengakses internet. 

 

 

sumber :internet- Databoks.com 1 

Gambar 1. 2 Tingkat kesukaan media sosial ole Generasi Z 

 

Menurut Stillman dalam (Dewi, 2020), kebingungan paling umum yang 

dimiliki oleh Gen Z adalah ketakutan bahwa mereka akan kehilangan informasi 

atau berita penting. Mereka juga merasa khawatir bahwa mereka akan dianggap 

tidak penting. (Przybylski et al., 2013) memberikan definisi Fear of Missing Out 
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(FoMO) sebagai perasaan khawatir, gelisah dan ketakutan akan kehilangan 

momen berharga yang dialami oleh teman sebaya atau kelompok tertentu 

ssementara ia tidak bisa terlibat didalamnya. Menurut mereka ini adalah salah satu 

jenis kecemasan atau kecanduan yang ditandai dengan keinginan untuk selalu 

mengetahui apa yang orang lain lakukan.  

 

 FoMO muncul ketika individu merasa tertekan untuk selalu terkoneksi 

dengan media sosial, memeriksa update terbaru, dan takut terlewatkan informasi 

atau pengalaman yang sedang tren.  Salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

meningkatkan dan mengurangi tingkat FoMO adalah komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal berkaitan interaksi secara tatap muka antara individu-

individu, termasuk pertukaran pesan, informasi, dan emosi.  

 

Komunikasi interpersonal dapat memainkan peran penting dalam 

bagaimana seseorang merespons dan mengatasi rasa FoMO  dan insecurity  yang 

mungkin muncul. Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara, terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa khususnya di Unissulamerasa 

tidak nyaman, cemas atau khawatir ketika tidak dapat mengakses media sosial 

yang sering disebut dengan Fear of Missing Out (FoMO).  itu hanya untuk 

menghiasi waktu senggang, menghibur diri dari kejenuhan, ngobrol bersama 

teman, ingin tahu apa yang dilakukan orang lain dengan fungsi status WhatsApp, 

Snapchat atau Instagram Story, tidak mau ketinggalan  berita (terkini) dan 

mereka tidak memiliki cukup teman dekat untuk diajak bicara. 
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Subathra, Nimisha, dan Hakeem (2013) menyatakan bahwa kecanduan 

menyebabkan seseorang merasa terdorong untuk melakukan suatu kegiatan 

tertentu berulang kali. Mereka kemudian merasa terdorong untuk melakukan 

kegiatan tersebut berulang kali dan menjadikannya berbahaya, yang pada 

gilirannya dapat mengganggu aktivitas penting lainnya, seperti bekerja, belajar 

maupun kuliah.  Hal tersebut diperkuat pula oleh temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kecanduan media sosial belajar lebih 

buruk (ZELFIAH, 2018). 

 

Rasa kenyamanan saat mengakses media sosial telah mengubah cara 

media sosial digunakan, sehingga lapisan masyarakat tertentu merasa hampa jika 

tidak menatap layar smartphone untuk online meski untuk sejenak. Gaya hidup 

seperti itu tanpa disadari telah melekat dalam kehidupan sehari-hari Gen Z 

khususnya pada kalangan mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung. Peneliti 

menemukan bahwa mahasiswa di UNISSULA rata-rata mengakses media 

sosialnya hampir selama 24 jam penuh, itu artinya mereka adalah pengguna aktif 

media sosial baik itu digunakan untuk berkomunikasi, belajar, atau hanya sekedar 

meng-update kegiatan sehari-hari di platform media sosial tertentu. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa Gen Z di kalangan mahasiswa UNISSULA 

mengalami sindrom Fear of Missing Out (FoMO). 
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   Gambar 1. 3 data durasi penggunaan media sosial 

 

Fear of Missing Out (FoMO) tersebut merupakan salah satu faktor pemicu 

seseorang mengalami ketergantungan media sosial. Penelitian yang dilakukan 

oleh Blackwell, (Blackwell et al., 2017) menemukan bahwa Fear of Missing Out 

secara signifikan berpengaruh besar terhadap kecanduan media sosial. begitu pula 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis bahwa Fear of Missing Out 

mempengaruhi kecanduan media sosial pada Generasi Z di kalangan mahasiswa 

UNISSULA secara signifikan, dan pola komunikasi pada kalangan mahasiswa 

yang terindikasi FoMO juga ikut mengalami perubahan. 

 

Menurut Przybylski (dalam Dossey. 2013), ada sejumlah fakta tentang 

Fear of Missing Out (FoMO), seperti bahwa mereka mendorong untuk 

menggunakan internet, terutama untuk mengakses media sosial, memiliki tingkat 

FoMO tertinggi di kalangan usia remaja dan dewasa muda, kepuasan dalam 

menghadapi kehidupan dan pemenuhan kebutuhan yang rendah kerap kali 

dikaitkan dengan tingkat Fear of Missing Out (FoMO) yang tinggi. Jadi, 
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keinginan untuk selalu mengetahui apa yang terjadi di media sosial dapat 

menyebabkan ketakutan untuk selalu ingin menjadi update. Ketakutan tersebut 

dapat terjadi pada siapa saja, termasuk pada mereka yang sering menggunakan 

media sosial di kalangan mahasiswa.  

 

FoMO juga berpengaruh terhadap interaksi atau komunikasi suatu 

individu, khususnya komunikasi interpersonal. Bentuk komunikasi ini terjadi 

dalam interaksi tatap muka atau melalui media komunikasi seperti telepon, email, 

atau pesan teks. Komunikasi interpersonal ini adalah cara penting bagi manusia 

untuk berinteraksi atau berhubungan dengan orang lain dalam kehidupan sehari-

hari. Komunikasi interpersonal melibatkan berbagai aspek, termasuk bahasa 

verbal (kata-kata yang diucapkan) dan non-verbal (ekspresi wajah, bahasa tubuh, 

intonasi, dll.). 

 

Sehubungan dengan temuan penelitian, diketahui bahwa Fear of Missing 

Out (FoMO) saat ini cenderung lebih sering terjadi di kalangan usia remaja – 

dewasa muda khususnya pada mahasiswa di UNISSULA Semarang. Oleh 

karenanya, dapat disimpulkan bahwa media sosial membantu semua penggunanya 

untuk mengakses segala bentuk informasi dan komunikasi seperti berita, hiburan 

maupun literasi dengan sangat mudah. Dari pemaparan diatas maka penulis 

tertarik dan merasa penting  untuk meneliti judul ”Peran Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Fomo Sebagai Dampak Kecanduan Media Sosial Pada 
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Generasi Z Di Kalangan  Mahasiswa   Unissula”  karena fenomena ini relevan dengan 

kondisi sebagian kalangan mahasiswa Unissula saat ini.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka peneliti ingin agar fokus pada 

penelitian ini yaitu : 

Bagaimana komunikasi interpersonal dapat membantu mengatasi Fear of 

Missing Out (FoMO) pada Generasi Z yang kecanduan media sosial di kalangan 

mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban terkait 

dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan yaitu: 

Guna mengetahui bagaimana peran komunikasi interpersonal dalam 

mengatasi Fear of Missing Out (FoMO) pada generasi Z yang kecanduan media 

sosial di kalangan mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

 

1.4  Signifikansi Penelitian 

Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Signifikansi Akademis atau Teoritis  
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- Secara akademis atau teoritis, penelitian ini merupakan bentuk usaha dari 

penulis untuk mengembangkan pemikiran dan kritis penulis terkait topik 

penelitian yang di ambil. Adapun hasil penelitian dari ini diharapkan akan 

dapat menambah informasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya untuk mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi mengenai Fear of 

Missing Out (FoMO). 

1.4.2 Signifikansi Praktis 

-  Diharapkan bahwa peneliti yang akan datang dapat memperoleh referensi 

atau bahan bacaan tambahan saat melakukan penelitian yang serupa. 

- Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahanr yang perlu 

dipertimbangkan ketika mengakses dan memanfaatkan media sosial, agar 

dapat mencegah masyarakat dari kecanduan menggunakan platform 

tersebut. 

1.4.3 Signifikansi Sosial 

- dari penelitian ini diharapkan akan meningkatkan rasa kesadaran serta 

kepedulian masyarakat atau mahasiswa terkait pemanfaatan dan 

penggunaan media sosial dengan baik.  

1.5  Kerangka Teori 

1.5.1   Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan cara dasar kita berpikir, berpersepsi, menilai dan 

melakukan sesuatu secara realitas. Paradigma diperlukan untuk memilih metode 
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dan menentukan cara-cara fundamental secara ontologis dan epistimologis. 

(Hormon, 2005). paradigma adalah struktur pemikiran yang menggambarkan 

bagaimana peneliti memandang realitas kehidupan sosial dan pendekatan yang 

digunakan terhadap pengetahuan atau konsep yang dibangun sebagai landasan 

pokok dalam suatu disiplin ilmu mengenai hal yang seharu 

Dalam penelitian kualitatif dengan tema ini menggunakan paradigma 

konstrukitivis dan menggunakan pendekatan komunikasi yang mengacu kepada 

fenomenologi. Menururt paradigma konstruktivisme, suatu realitas sosial yang 

diamati oleh seseorang tidak dapat digeneralisasikan pada semua orang. 

Paradigma ini menganggap ilmu sosial sebagai penelitian sistematis terhadap 

tindakan yang memiliki makna sosial melalui observasi langsung dan rinci 

terhadap perilaku sosial individu, yang berkontribusi dalam menciptakan serta 

mengelola lingkungan sosial mereka.  (Umanailo & Basrun, 2018). 

Paradigma konstruktivisme juga memandang suatu realitas secara 

transaksional dan subjektif, Pemahaman terhadap suatu realitas atau hasil temuan 

dari penelitian adalah hasil dari interaksi antara peneliti dan subjek yang sedang 

diteliti. Paradigma konstruktivisme dirasa tepat untuk mengkaji mengenai 

komunikasi interpersonal individu yang dalam hal ini adalah mahasiswa yang 

mengalami FoMO.  Hal ini dikarenakan, menurut paradigma konstruktivisme 

kebenaran suatu realitas sosial dan kebenaran itu bersifat relatif, maka dari itu 

hasil dari penelitian ini bukanlah suatu kebenaran yang sifatnya mutlak dan masih 

dapat dikembangkan lagi kedepannya.  
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1.5.2.    State Of The Art (SOTA) 

  State of The Art atau penelitian yang sejenis yang dilakukan sebelumnya 

dan menjadi acuan posisi penelitian adalah sebagai berikut : 

No Judul dan  

Pengarang 

Bentuk publikasi Hasil penelitian Metode penelitian 

1. Fear of 

Missing Out 

(FoMO) dan 

Konsep Diri 

Generasi-Z: 

Ditinjau Dari 

Aspek 

Komunikasi. 

Karya 

Imaddudin. 

Jurnal Vol 2 No 

1 (2020). 

Journalism, 

Public relation 

and Media 

Communications 

Studies Journal 

Hasilnya jelaskan 

kaitan FoMO 

dengan konsepsi 

diri akan saling 

berpengaruh 

karena 

pembentukan 

Seseorang akan 

terbentuk melalui 

pengamatan dan 

pengalaman yang 

dipengaruhi oleh 

apa yang mereka 

lihat dan alami, 

baik secara 

pribadi maupun 

Dalam jurnal ini 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

interpretatif 
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dari orang lain. 

Fear of Missing 

Out (FoMO) 

dapat menjadi 

potensi positif 

dalam 

pembentukan 

identitas jika 

diakui sebagai 

modal untuk 

berbagi pesan dan 

informasi, 

menjaga 

komunikasi 

dengan 

lingkungan sekitar 

dan masyarakat 

luas. Tetapi 

sebaliknya, FoMO 

dapat menjadi 

konsepsi diri yang 

negatif jika terus-

menerus 
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memperburuk 

kondisi dengan 

menyebabkan 

kegelisahan dan 

kurangnya rasa 

percaya diri. 

2.  Hubungan 

Harga Diri dan 

Fear of 

Missing Out 

dengan 

Smartphone 

Addiction 

Mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Semarang. 

Karya Ikhfatul 

Auliyah Binti 

Asrofin 

Indonesian 

Journal of 

Counseling and 

Development. 

Vol 2 No 2 

(2020) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa harga diri 

dan fear of 

missing out 

merupakan faktor 

yang dapat 

memprediksi 

smartphone 

addiction sebesar 

17% dan 83% 

ditentukan oleh 

faktor lain yang 

tidak diteliti. 

Jurnal ini 

menggunakan 

metode/ jenis 

penelitian 

kuantitatif dengan 

teknik 

proportional 

random sampling. 

Data diungkap 

dengan skala 

psikologis 

smartphone 

addiction scale 

short version 

(SAS-SV) dari 

Kwon, skala harga 

diri yang 
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disesuaikan dari 

Coopersmith dan 

Fear of Missing 

Out Scale 

(FoMOS) oleh 

Przyblylski. 

3.  Studi 

Mengenai 

Kecanduan 

internet dan 

Fear of 

missing out 

(fomo) Pada 

Siswa Di SMK 

Negeri 1 

Driyorejo 

 Karya Rizky 

Fitriannisa 

Ayu Ningtyas 

 Bambang 

Dibyo Wiyono 

 

Vol 11 No 4 

(2020). Jurnal 

BK UNESA 

hasil penelitian 

diperoleh bahwa 

guru bimbingan 

dan konseling 

memiliki peran 

yang cukup 

penting untuk 

membantu siswa 

terhindar dari 

permasalahan 

tersebut. Peranan 

tersebut ialah 

dengan 

melakukan 

konseling individu 

kepada siswa 

yang merasakan 

Penelitian ini 

dengan pendekatan 

kualitatif dengan 

metode studi 

kasus. Data yang 

diperoleh diambil 

melalui 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 
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kecanduan 

internet dan 

FoMO agar siswa 

tersebut dapat 

melakukan 

perubahan pada 

perilakunya 

menjadi lebih 

baik. 

Tabel 1. 1 State Of The ART 

 

Dari beberapa contoh State Of The Art diatas, ketiganya memiliki konten 

yang sama yaitu mengenai Fear of Missing Out, namun penelitian-penelitian 

tersebut memiliki fokus penelitian yang berbeda. 

1. pertama, jurnal penelitian dari Imaddudin yang berjudul “Fear of Missing Out 

(FoMO) dan Konsep Diri Generasi-Z: Ditinjau Dari Aspek Komunikasi”. 

penelitian ini hampir serupa dengan penelitian yang dilakukan penulis, 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan interpretatif. Dan bersumber 

dari informan di kalangan genarasi Z yang lebih luas. 

2. kedua, jurnal penelitian oleh Ikhfatul Auliya dengan judul “Hubungan Harga 

Diri dan Fear of Missing Out dengan Smartphone Addiction Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang” penelitian ini memiliki fokus hubungan Fear of 

Missing Out dengan kecanduan smartphone, menggunakan pendekatan 
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kuantitatif. Penelitian ini hampir sama dengan yang penulis lakukan, namun 

berbeda dalam hal jenis penelitian, tujuan dan metode penelitian.  

3. ketiga, jurnal penelitian “Studi Mengenai Kecanduan internet dan Fear of 

missing out (fomo) Pada Siswa Di SMK Negeri 1 Driyorejo” karya Rizky 

Fitriannisa Ayu Ningtyas dan Bambang Dibyo Wiyono. Penelitian ini juga hampir 

sama dengan penelitian yang penulis lakukan,  penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisisnya. Data 

diperoleh dari Siswa sebagai informannya. 

 

1.5.3 Teori Pengungkapan Diri (Self Disclosure) 

 

Dalam istilah bahasa Indonesia, Self Disclosure dikenal dengan membuka 

diri atau  pengungkapan diri. Pengungkapan diri merujuk pada pengungkapan 

informasi mengenai diri sendiri. Berbagai aspek seperti ekspresi wajah, sikap 

tubuh, pakaian, nada suara, dan tanda-tanda nonverbal lainnya dapat menjadi 

sarana untuk mengungkapkan identitas. Meskipun banyak perilaku tersebut 

mungkin terjadi tanpa disengaja, penyingkapan diri yang sebenarnya melibatkan 

tindakan yang disengaja.  

Menurut Wood (2012)  Self-disclosure adalah saat seseorang mengungkapkan 

informasi mengenai dirinya yang biasanya tidak diketahui oleh orang lain. Ketika 

seseorang membuka diri, mereka berbagi informasi pribadi seperti harapan, 

ketakutan, perasaan, pikiran, dan pengalaman. Tindakan membuka diri ini 
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cenderung mendorong orang lain untuk turut membuka diri juga (Forest & Wood, 

2012).  

 Menurut Lumsden (1996) Pengungkapan diri dapat memperfaciliter 

komunikasi seseorang dengan orang lain, meningkatkan tingkat kepercayaan diri, 

dan menciptakan keterikatan yang lebih dekat dalam hubungan. Tanpa 

pengungkapan diri, umumnya individu akan mengalami penerimaan sosial yang 

kurang positif, yang dapat berdampak pada perkembangan kepribadian mereka.  

Altman dan Taylor (1973) mendefinisikan Bahwa kemampuan mengungkapkan 

diri adalah keterampilan yang dimiliki seseorang untuk memberikan informasi 

tentang dirinya kepada orang lain, dengan maksud untuk menciptakan hubungan 

yang dekat.. 

Self-disclosure atau penyingkapan diri merupakan bentuk komunikasi 

interpersonal di mana terjadi proses berbagi informasi mengenai diri sendiri 

kepada orang lain. Informasi yang dapat dibagikan  meliput i ide,  pikiran,  

gagasan,  pengalaman pribadi,  perasaan, impian, dan  masa depan.  Adapun 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam  melakukan  proses self-disclosure 

adalah waktu, tempat, dan tingkat kedekatan atau keakraban.   

De Vito (1997)  Menyatakan bahwa kemampuan untuk mengungkapkan 

diri adalah keterampilan memberikan informasi. Informasi yang diberikan 

melibatkan lima aspek, termasuk perilaku, perasaan, keinginan, motivasi, dan ide 

yang sesuai dengan individu yang bersangkutan. Jenis informasi yang diberikan 

akan bervariasi tergantung pada kemampuan seseorang dalam melakukan self-
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disclosure. De Vito  (dalam Wibisono, 2022)  menjelaskan aspek-aspek 

Pengungkapan Diri, yaitu:  

1) Kuantitas; Kuantitas penyingkapan diri dapat diukur dengan melihat 

seberapa sering seseorang mengungkapkan dirinya dan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyampaikan apa yang ingin dia sampaikan kepada 

orang lain atau orang lain.  

2)  Valensi; Merupakan sisi positif atau negatif dari sudut pandang sikap 

seseorang. Individu dapat mengungkapkan hal-hal menyenangkan atau 

tidak menyenangkan tentang karakter mereka sendiri dengan memuji 

kelebihan atau mencemooh kelemahan mereka. 

3) Ketepatan dan kejujuran; Ketepatan penyingkapan diri seseorang terbatas 

oleh sejauh mana seseorang mengenal dirinya sendiri. Penyingkapan diri 

dapat berbeda dalam ukuran kejujuran. Seseorang dapat benar-benar jujur 

atau melebih-lebihkan, berbohong, atau menceritakan cerita yang tidak 

lengkap.  

4) Niat; Sejauh  mana seorang  individu  dapat terbuka terhadap hal-hal yang 

ingin dia sampaikan dan seberapa sadar seorang individu dalam 

mempelajari informasi yang akan disampaikan kepada orang lain. 

5) Kedekatan; seseorang dapat menyampaikan detail intim tentang kehidupan 

mereka, hal-hal yang mereka anggap tidak pribadi, atau hanya bohong 

(Wibisono & Pratisti, 2022). 

Menurut Devito (2010), self disclosure memberikan beberapa manfaat atau 

kegunaan pada seseorang, antara lain: 
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a. Peningkatan pemahaman diri, karena self disclosure memungkinkan kita 

untuk melihat diri sendiri dari sudut pandang yang baru dan mendalam, 

sehingga kita dapat memahami perilaku kita dengan lebih baik. 

b. Meningkatkan kemampuan mengatasi kesulitan, sebab self disclosure 

memungkinkan kita untuk lebih efektif mengatasi masalah atau kesulitan 

yang muncul, terutama perasaan bersalah. 

c. Meningkatkan efisiensi komunikasi, karena self disclosure dapat 

meningkatkan kualitas komunikasi. Dengan membuka diri melalui self 

disclosure, kita dapat lebih memahami pesan-pesan yang disampaikan oleh 

orang lain, terutama ketika kita memahami mereka secara individual. 

d. Meningkatnya kedalaman hubungan, melalui self disclosure, kita 

mengindikasikan kepada orang lain bahwa kita memiliki kepercayaan, 

menghargai mereka, dan peduli terhadap mereka. Tindakan ini dapat 

mendorong orang lain untuk membuka diri dan membentuk dasar awal 

bagi hubungan yang memiliki makna, serta hubungan yang didasarkan 

pada kejujuran dan keterbukaan. 

Melihat pengertian dan pejelasan mengenai Pengungkapan Diri diatas, 

penulis dapat memaknai bahwa perasaan cemas dan ketidak percayaan diri sangat 

berkaitan dengan Self disclosure. Dalam konteks ini mahasiswa sebagai 

generasasi Z seringkali mendapatkan tekanan dari lingkungan sosialnya dimana 

hal tersebut seringkali mempengaruhi kondisi mentalnya terutama dalam hal 

interaksi dengan orang-orang disekitar. 
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1.6.   Operasional Konsep 

1.6.1   Generasi Z / Gen Z 

Gen Z atau Generasi Z merupakan generasi yang unik dan memiliki 

potensi yang luar biasa didalam diri. Di Indonesia, khususnya Gen Z lahir pada 

masa krisis ekonomi yang berat dan menyuguhkan tantangan tersendiri bagi para 

orang tua untuk membesarkan generasi pascamilenial ini dimasa yang sulit. 

Kecemasan yang dialami oleh orang tua, tanpa disadari hal itu turut berpengaruh 

pada pembentukan karakter diri Gen Z. Tumbuh di era resesi, membuat Gen Z 

diberikan perlindungan lebih sehingga mereka sering kali mudah merasa cemas 

bila keadaan tidak berjalan sesuai dengan yang mereka inginkan. Generasi Z 

adalah generasi yang lahir di era digital, maka tidak aneh apabila kehidupan 

sosialnya lebih banyak dihabiskan di dunia maya / online. Sudut pandangan global 

yang cenderung terbuka membuat Gen Z lebih toleran terhadap berbagai macam 

pandangan atau perspektif (Purnama et al., 2023). 

 

Generasi Z tumbuh bersama dengan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, sehingga mereka tidak merasa asing dan tidak memerlukan 

penyesuaian untuk menggunakan internet. Terbiasa dengan internet membuat 

mereka memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan dengan generasi yang lainnya. 

bebarapa keahlian tersebut diantara kemampuannya, termasuk keahlian 

menggunakan berbagai produk teknologi, keterampilan multitasking yang 

melebihi generasi sebelumnya, kecepatan dalam mencari dan mengakses 
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informasi, serta responsif terhadap fenomena sosial di sekitarnya. (Christiani & 

Ikasari, 2020). 

 Saat ini mahasiswa generasi Z dengan usia antara 19-24 tahun merupakan 

pengguna media sosial paling aktif sebagai sarana berkomunikasi, hal ini 

memebentuk pola komunikasi yang berbeda dengan yang di alami oleh generasi-

generasi sebelumnya. Keterkaitan fenomena FoMO dengan penggunaan media 

sosial secara berlebihan bahkan hingga kecanduan, dapat kita ketahui dari 

bagaimana peran media sosial terhadap seseorang yang mengalami FoMO. Dalam 

konteks ini generasi Z yang dimaksud adalah mahasiswa dari Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. 

 

 

1.6.2   Fear of Missing Out (FoMO)  

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan jenis kecemasan dan ketakutan 

saat seseorang menggunakan media sosial. Kecemasan ini akan timbul ketika 

mereka tidak bisa membuka atau menggunakan media sosial sehingga tidak 

mengetahui informasi terkini atau terbaru dan juga tidak bisa melihat aktivitas 

yang dilakukan teman di media sosial (Sianipar & Kaloeti, 2019). Saat seseorang 

mulai terhubung dengan media sosial secara konsisten dan melihat hal-hal yang 

tidak mudah disepelekan, maka akan timbul kecemasan, ketidak puasan dan 

bahkan merasa tidak berharga.  
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Menurut Przybyls dalam (Carolina & Mahestu, 2020) FoMO dapat 

diidentifikasi dengan timbulnya keinginan yang kuat untuk tetap up-to-date atau 

terkait dengan apa yang dilakukan oleh orang lain. Perkembangan FoMO secara 

signifikan akan dapat terjadi apabila seseorang tidak membatasi kontrol dirinya 

dalam menggunakan media sosial. Media sosial membuat seseorang merasa 

mudah untuk mendapatkan informasi sehingga tanpa disadari keinginan untuk 

selalu mengetahui apa yang terjadi di media sosial semakin tinggi. Fenomena 

FoMO semakin menjadi perbincangan dan semakin dikenal dalam dua tahun 

terakhir. Meski begitu, sebenarnya istilah FoMO ini telah ada sejak tahun 2004 

ketika seorang penulis Patrick J Mcginnis menerbitkan sebuah majalah berjudul 

McGinnis Two FO’s: Social Theory di The Harbus School, ia merujuk pada 

FoMO dan kondisi terkait lainnya. Fenomena atau prilaku FoMO ini dapat 

dikatakan sebagai suatu fenomena komunikasi intrapersonal dimana seseorang 

atau individu merasakan kecemasan dan ketakutan akan tertinggal dari informasi 

dan momen yang terjadi di sosial media. Hal tersebut secara tidak langsung akan 

mempengaruhi tindakan atau prilaku individu, atensinya yang besar terhadap 

media sosial menimbulkan pengaruh baik positf maupun negatif terhadap dirinya.  

 

Ciri-ciri atau gejala Fear of Missing Out : 

1. Kecemasan dan Rasa Tidak Puas: Individu yang mengalami 

FoMO sering merasa cemas dan tidak puas dengan kehidupan 

mereka sendiri karena mereka terus membandingkan diri mereka 
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dengan orang lain yang tampaknya memiliki pengalaman lebih 

menarik atau berhasil. 

2. Ketergantungan pada Media Sosial: FoMO seringkali terkait 

dengan ketergantungan pada media sosial, karena melalui platform 

ini, orang dapat melihat apa yang sedang dilakukan atau dialami 

oleh orang lain dalam waktu nyata. 

3. Perasaan Bersaing: FoMO juga dapat muncul ketika seseorang 

merasa bersaing dengan orang lain untuk mendapatkan perhatian, 

validasi, atau pengakuan sosial. 

4. Kecenderungan untuk Terus Menerus Online: Orang yang 

mengalami FoMO cenderung terus menerus memeriksa media 

sosial atau informasi online agar tetap mengikuti peristiwa dan 

kegiatan yang sedang terjadi. 

5. Kehilangan Koneksi Sosial: Perasaan FoMO dapat muncul ketika 

seseorang merasa tidak mengikuti atau tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan atau acara yang dihadiri oleh teman-teman atau keluarga. 

 

Berdasarkan ciri-ciri FoMO tersebut, tentu  memiliki dampak bagi 

individu yang mengalami FoMO. Dampak tersebut dapat berupa dampak negatif 

seperti rendahnya kepercayaan diri karena perasaan tidak puas dan terus-menerus 

membandingkan diri dengan orang lain dapat merusak kepercayaan diri individu. 

Mereka mungkin merasa bahwa mereka tidak sebanding atau kurang berarti 

dibandingkan dengan orang lain yang tampaknya lebih sukses atau lebih bahagia.  
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Penurunan konsentrasi dan produktivitas juga, FoMO dapat mengganggu 

konsentrasi dan produktivitas karena individu terus-menerus teralihkan oleh 

perasaan cemas dan keinginan untuk tetap mengikuti perkembangan terbaru di 

media sosial.  

 

1.6.3 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal atau antarpribadi adalah keterampilan yang 

penting dalam berbagai konteks kehidupan, termasuk hubungan pribadi, hubungan 

kerja, dan lingkungan sosial. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik 

secara interpersonal dapat membantu membangun hubungan yang kuat, 

meningkatkan kinerja dalam berbagai situasi, dan menciptakan lingkungan yang 

lebih positif dan mendukung. Komunikasi antarpribadi ini intinya menciptakan 

hubungan, mempertahankan hubungan dan bagaimana pasangan (pelaku dalam 

komunikasi) mengatasi tantangan yang normal maupun luar biasa untuk 

mempertahankan keintiman komunikasi itu sepanjang waktu. 

Agus M.Hardjana (Sari, 2017) mengatakan, komunikasi antarpribadi 

adalah interaksi tatap muka antara dua atau beberapa orang,  dimana pengirim 

pesan dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat 

menerima pesan dan dapat menggapai secara langsung.  Effendy  menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal melibatkan interaksi antara komunikator dan 

komunikan, dan jenis komunikasi ini dianggap paling efektif dalam usaha 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. Hal ini dikarenakan sifatnya 

yang bersifat dialogis melalui percakapan. Arus balik komunikasi ini bersifat 
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langsung, sehingga komunikator dapat mengetahui tanggapan komunikan secara 

cepat (Cholis & Utomo, 2016). 

Sementara menurut Devito (2007) dijelaskan bahwa komunikasi 

interpersonal memiliki berbagai elemen salah satunya adalah  kompetensi. 

Kompetensi berarti pengetahuan dan kemampuan untuk terlibat dalam suatu  

komunikasi agar suatu  komunikasi dapat berjalan  secara efektif.  Mahasiswa 

adalah  individu yang  menuntut ilmu pada jenjang pendidikan tertinggi sehingga 

diasumsikan memiliki kompetensi yang tinggi pula sehingga dapat menyebabkan  

mahasiswa dapat terlibat secara efektif dalam suatu  kegiatan komunikasi. 

Interaksinya dengan teman-teman, keluarga maupun rekannya melibatkan 

komunikasi pribadi baik secara langsung maupun online. 

Dalam  media  sosial,  komunikasi interpersonal   dan  komunikasi   massa 

melebur  menjadi  satu.  Saat  seseorang mengunggah  sesuatu kemudian 

ditanggapi    pihak   lain,    lalu  terjadi  interaksi,   maka   komunikasi   interper-

sonal  terjadi.  Disaat  yang  sama,  saat seseorang   mengunggah   sesuatu, apa 

yang       bisa   dilihat  dan dinikmati oleh orang banyak.  

 

1.7    Metodologi Penelitian 

1.7.1  Tipe Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif karena penelitian ini bermaksud untuk 

memahami dan menggambarkan fenomena terkait peran komunikasi interpersonal 
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mahasiswa yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO) secara realistis. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memberi gambaran yang lebih 

jelas terkait sebuah situasi-situasi sosial dalam kehidupan. Hasil penelitian 

kualitatif ini lebih menekankan suatu makna daripada generalisasi. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Fenomenologi. 

Fenomenologi merupakan studi yang fokus tentang pengalaman hidup seseorang 

termasuk pengalamannya dengan orang lain,untuk memahami secara subjektif dan 

memberikan makna dari fenomena tersebut. 

 

1.7.2   Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah  mahasiswa berusia 19-24 tahun yang 

aktif menggunakan media sosia terutama Instagram dan Tiktokl, mengalami 

FoMO dan sedang menuntut ilmu di Universitas Islam Sultan Agung Semarang.  

 

 

1.7.3   Jenis Data  

Dalam penelitian tipe ini maka jenis data akan mengacu kepada teks, kata-

kata, tindakan serta peristiwa terkait fenomena yang diteliti. Penulis menyajikan 

data dengan menarasikan data-data yang didapat selama penelitian berlangsung. 

Data yang diperoleh dapat berupa data primer maupun data sekunder. 

1.7.4  Sumber Data 

A.  Data Primer 
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Suimbeir data primeir adalah data yang dipeiroleih seicara langsuing oleih 

peinuilis dari suimbeirnya, dalam hal ini maka suimbeir data primeir yang akan diteiliti  

yaitui Mahasiswa Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing Seimarang  yang beiruisia 

diantara 18-24tahu in peingguina meidia sosial dan FoMO. 

B.  Data Sekunder  

Data seikuindeir adalah data yang didapat ataui dikuimpuilkan meilaluii tangan 

keiduia ataui dari su imbeir-suimbeir yang teilah ada seibeiluim peineilitian ini di lakuikan, 

data yang dipeiroleih tidak langsuing. adapuin pada peineilitian ini data seikuindeir yang 

diguinakan adalah data dari suimbeir-suimbeir teirtuilis seipeirti kuitipan dari buikui, 

dokuimein dan bahan bacaan lainnya yang beirfuingsi seibagai bahan reifeireinsi bagi 

seibuiah peineilitian. Adapuin foto dapat diguinakan seibagai bahan peinduikuing dari 

data-data yang lain. 

 

 

1.7.5   Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan adalah 

deingan meilakuikan obseirvasi/peingamatan, wawancara meindalam keipada informan 

dan analisis dokuimein. 

a. Obseirvasi  

        Salah satui teiknik ataui langkah yang dapat dilakuikan uintuik 

meinye ilidiki dan meingeirti tingkah lakui baik veirbal mauipuin non veirbal 

yaitui deingan meingguinakan obseirvasi. Widoyoko, (2014:46) obseirvasi 
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meiruipakan peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatis teirhadap uinsuir-

uinsuir yang nampak dalam suiatui geijala pada objeik peineilitian. meilalauii  

teiknik  obseirvasi  meimuingkinkan  seiseiorang  ataui  peineiliti dapat  

meingindeira meilihat, meindeingar, meinciuim,  meiraba  dan  meirasakan  

fakta-fakta  yang  ada  dilapangan. 

 

b. Wawancara  

         Wawancara meiruipakan salah satui teiknik peingambilan data yang 

seiring diguinakan oleih peineiliti dalam peineilitian kuialitatif. Wawancara 

yaitui keigiatan tanya jawab seicara lisan deingan tuijuian uintuik meimpeiroleih 

suiatui informasi.  Dalam peineilitian ini peinliti meingguinakan wawancara 

seimisteirstruiktuir (seimistruictuireid inteirvieiw) wawancara jeinis ini yakni 

peineiliti tidak akan seipeinuihnya meimeigang keindali atas beirjalannya seisi 

wawancara, jalannya peimbicaraan pada saat wawancara beirlangsuing leibih 

banyak diarahkan oleih reispon ataui jawaban dari reispondein seihingga arah 

peimbicaraan ceindeiruing tidak dapat diramalkan. Tuijuian dilakuikannya 

suiatui wawancara ini adalah uintuik meinguingkapkan dan meinggali leibih 

banyak informasi deingan leibih juijuir. Reispondein dalam wawancara ini 

adalah beibeirapa mahasiswa Uinissuila yang meiruipakan bagian dari Gein Z 

dan meingalami gangguian keiceimasan ataui Feiar of Missing Ouit (FoMO). 

Seicara teiknis, wawancara ini dilaku ikan deingan bantuian alat peireikam 

seipeirti handphonei dan catatan uintuik meiuilis beibeirapa poin-poin peinting 
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dalam peimbicaraan. Peineiliti juiga meiminta izin keipada para reispondein 

seibeiluim meilaksanakan wawancara.  

 

c. Dokuimeintasi  

Dalam seibuiah peineilitian meimeirluikan data dan informasi beiru ipa buikui, 

arsip, gambar, dokuimein mauipuin angka teirtuilis uintuik meimbantui proseis 

peineilitian, meinuiruit Suigiyono (2018).  Dokuimeintasi dimaksuid seibagai 

peileingkap dari teiknik peinguimpuilan data seibeiluimnya yaitui obseirvasi dan 

wawancara. Apabila seibuiah teimuian dari stuidi obseirvasi dan wawancara 

teirseibuit didapati puila deingan dokuimeintasi maka teimuian akan dapat leibih 

dipeircaya.  

 

1.7.6   Teknik Analisis Data 

Analisis beirmakna analisa ataui peimisahan ataui peimeiriksaan seicara teiliti, 

dalam konteiks ini maka analisis dapat dimaknai seibagai keigiatan meimbahas dan 

meimahami data deingan tuijuian uintuik meineimu ikan makna, tafsiran dan keisimpuilan 

teirteintui dari keiseiluiruihan data peineilitian.  Analisis juiga bisa dikatakan seibagai 

proseis meinyikapi data, meinyuisuin dan meimilah dan meingolahnya kei dalam suiatui 

suisuinan yang sisteimatis dan beirmakna (Ibrahim, 2015)  

Dalam peineilitian kuialitatif data yang dipeiroleih muincuil dalam beintuik kata-

kata, seimuia data dikuimpuilkan dan akan diproseis uintuik disuisuin dalam teiks yang 

dipeirluias. Peinuilis akan meinguimpuilkan data-data meilaluii teiknik peinguimpuilan 

data yang suidah diteintuikan uintuik seilanjuitnya data yang didapat akan di analisis 
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deingan meimadu ikan informasi dari suimbeir liteiratuir lainnya yang dapat 

meinduikuing kompeiteinsi data yang di peiroleiht meilaluii para Informan. 

1.  Reiduiksi Data 

Reiduiksi data artinya peinuilis meirangkuim, meingkateigorikan atau i meimilah 

hal-hal pokok, yang fokuis pada hal-hal peinting uintuik meincari teima dan polanya. 

Kareina data di lapangan seimakin banyak dan ruimit, uintuik itui peirlui di analisis 

meilaluii reiduiksi data. 

2. Peinyajian Data/ Data Display 

Seiteilah data-data yang dipeiroleih teilah direiduiksi, seilanjuitnya peinuilis akan 

meinyajikan data, peinyajian data dalam peineilitian ini uimuimnya dapat beiruipa 

seipeirti narasi atau i uiraian singkat, bagan, flowchart dan seijeinisnya. 

3.  Peinarikan Keisimpuilan dan Veirifikasi 

Seitalah meilaluii reiduiksi data dan peinyajian data peinuilis keimuidian 

meilakuikan peinarikan keisimpuilan beirdasarkan dari data teirseibuit.  Seiteilahnya 

dapat dilakuikan veirifikasi data deingan cara meingeiceik keimbali antara analisis 

data, catatan di lapangan dan hasil obseirvasi deingan beirdiskuisi keipada dosein 

peimbimbing. 

1.7.7    Kualitas Data 

Kuialitas data dalam peineilitian ini adalah seibagaimana dikeimuikakan oleih 

Lincoln dan Guiba dalam (Hidayat, n.d.) teirdapat duia kriteiria yang meinjadi 
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standar uintuik meinilai suiatui stuidi kuialitatif yaitui truistworthineiss dan auitheinticity. 

Truistworthineiss adalah uipaya meimbanguin keipeircayaan teirhadap hasil teimuian 

peineilitian. Lincoln dan Guiba meingeimuikakan bahwa dalam peindeikatan kuialitatif 

peineiliti seiyogianya meimanfaatkan diri seibagai instruimein, kareina instruimein 

nonmanuisia suilit diguinakan seicara luiweis uintuik meinangkap beirbagai reialitas dan 

inteiraksi yang teirjadi (Muilyadi, 2011) 

Dalam peineilitian ini, uintuik dapat meinguiji keiabsahan data dari hasil 

peineilitian peinuilis akan meilakuikan teiknik trianguilasi. Trianguialasi ataui peinguijian 

kreidibilitas ini artinya meilakuikan peingeiceikan data dari beirbagai suimbeir dan juiga 

beirbagai waktui, dalam bahasa seihari-hari diseibuit juiga deingan ceik dan riceik. 

Trianguilasi beirtuijuian uintuik meindapatkan data yang beinar-beinar absah (valid).  

Trianguilasi Suimbeir Data akan dilakuikan deingan meimbandingkan dan 

meinceik uilang deirajat keipeircayaan ataui suiatui informasi yang dipeiroleih meilaluii 

suimbeir yang beirbeida. Peineiliti dapat meimbandingkan hasil peingamatan deingan 

wawancara, informasi yang dikatakan oleih seitiap partisipan/informan pada saat 

wawancara meinuinjuikkan seibuiah keisamaan. 
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BAB II  

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

2.1  Gen Z/ Generasi Z 

 Geineirasi Z teirdiri dari individui yang lahir antara tahuin 1995 hingga tahuin 

2010. Saat ini, meireika beirada di reintang uisia muilai dari 3 SD hingga luiluis kuiliah 

ataui meimasuiki du inia keirja, seibagian beisar masih meineimpuih peindidikan formal. 

Karakteiristik uitama geineirasi ini teirkait deingan peirkeimbangan inteirneit yang peisat 

beirsama deingan keimajuian meidia eileiktronik dan digital. Meireika meimiliki 

keimampuian meingakseis informasi deingan ceipat dan muidah, yang kadang-kadang 

meinye ibabkan kuirangnya keisabaran dalam meinuinggui proseis. 

 Geineirasi Z teilah familiar beirkomuinikasi meilaluii inteirneit, BlackBeirry, 

Faceibook, dan Twitteir. Meireika teirlibat dalam buidaya yang sangat dinamis, di 

mana keitidakmampuian uintuik meingatasi keiceipatan seiringkali dianggap seibagai 

suiatui keitidaknyamanan. Meireika meiruipakan produik dari buidaya instan yang 

sangat ingin meincapai keisuikseisan deingan ceipat, bahkan jika itui beirarti tanpa 

uipaya keiras. Meidia sosial ataui sosmeid meinjadi saluiran komuinikasi yang sangat 

uimuim dan diguinakan seicara luias oleih geineirasi Z dalam duinia maya. (Puijiono, 

2021). 

 Adanya globalisasi, modeirnisasi, MEiA, dan keimajuian ilmui peingeitahuian 

dan teiknologi meineikankan peirluinya geineirasi Z uintuik mampui meinghadapi 

keihiduipan yang leibih kompleiks, ruimit, dan dinamis. Pada eira MEiA, keiadaan 
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keihiduipan meinjadi seimakin ruimit deingan peiluiang dan tantangan yang meilimpah. 

Masyarakat global diharapkan meimiliki keiteirampilan dan kompeiteinsi agar dapat 

beirkeimbang seicara dinamis, produiktif, dan mandiri. (Bhakti eit al., 2017). 

 Maka dari itui diuisia yang muidah uintuik meingakseis informasi seipeirti ini 

keibanyakan geineirasi Z teirpapar FOMO. Feiar of Missing Ouit (FoMO) meiruipakan 

jeinis keiceimasan dan keitakuitan saat individui meingguinakan meidia sosial. Peirasaan 

ceimas ini akan mu incuil jika meireika tidak bisa meimbuika ataui meingguinakan meidia 

sosial seihingga tidak meingeitahuii informasi teirkini ataui teirbarui dan juiga tidak bisa 

meilihat aktivitas yang dilakuikan teiman di meidia sosial (Sianipar & Kaloeiti, 

2019). 

 

Hal teirseibuit diseibabkan Kareina geineirasi Z seiringkali meinghabiskan 

beirjam-jam seitiap harinya meingguinakan meidia sosial, seipeirti Instagram, 

YouiTuibei, Faceibook, WhatsApp, dan TikTok. Meidia sosial ini meinjadi platform 

komuinikasi yang sangat eirat deingan keihiduipan meireika. 

 

2.2  Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

 Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (2016), mahasiswa adalah 

seiseiorang yang seidang meinjalani peindidikan tinggi. Seibagai mahasiswa, teirdapat 

beirbagai peiran yang haruis dieimban, teirmasuik tangguing jawab akadeimik, dan 

diharapkan keimampuian uintuik beiradaptasi deingan beirbagai situiasi. Seipeirti yang 

dikeitahuii, sisteim peindidikan tinggi beirbeida seicara signifikan deingan peindidikan 
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meineingah. Di lingkuingan uiniveirsitas, mahasiswa diharapkan meimiliki 

keiteirampilan manajeimein diri dan waktui yang baik. Kosasih dalam (A’yuinina & 

Abduirrohim, 2021) meinguingkapkan aktivitas yang dilakuikan oleih mahasiswa 

juiga sangat beirmacam-macam, teirbagi meinjadi aktivitas akadeimik dan non-

akadeimik. 

Di puilaui jawa seigala sarana dan prasarana keihiduipan masyarakat dapat 

dikatakan suidah meirata, baik dalam hal eikonomi, peindidikan, keiseihatan mauipuin 

hibuiran. Dalam bidang peindidikan seindiri, teirdapat banyak seikali kota dipuilaui 

jawa yang meimiliki seikolah dan peirguiruian ataui instituit tinggi baik neigeiri mauipuin 

swasta deingan masing-masing kuialitas dan keiistimeiwaannya, bahkan banyak 

orang dari luiar pu ilaui jawa yang datang ataui meirantaui kei jawa uintuik beilajar.  

 

Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing Seimarang meiruipakan salah satui dari 

seikian banyak peirguiruian tinggi di puilaui jawa, teipatnya di Kota Seimarang 

Provinsi Jawa Teingah. UiNISSUiLA adalah salah satui Uiniveirsitas teirkeimuika dan 

cuikuip dikeinal masyarakat khuisuisnya Kota Seimarang, deingan beirlandaskan 

“Khairra Uimmah” UiNISSUiLA meinjadi kampuis islam yang tuiruit meinopang 

keimajuian bangsa Indoneisia deingan teiruis meinceitak geineirasi-geineirasi teirbaik dan 

beirakhlak seijak awal di dirikannya. UiNISSUiLA didalamnya teirdapat mahasiswa 

yang beirasal dari beirbagai daeirah di Indoneisia, di dominasi oleih mahasiswa asal 

daeirah seikitar seipeirti Keindal, Kuiduis, Deimak, Jeipara, Pati, Peikalongan, Peimalang 

dan seibagainya. kampuis UiNISSUiLA meimbeirikan fasilitas dan sarana yang 

nyaman bagi mahasiswa. Mahasiswa juiga meiruipakan salah satui kalangan 

Geineirasi Z yang banyak teirdampak meingalami FoMO, salah satuinya adalah 

mahasiswa dari Uiniveirsitas Suiltan Aguing Seimarang.  
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Komuinikasi meinjadi bagian teirpeinting dalam aspeik keihiduipan seitiap 

manuisia, komuinikasi adalah cara dasar  individui uintuik beirsosialisasi deingan 

individui lainnya. Seibagai geineirasi yang lahir pada zaman yang seirba modeirn, 

mahaiswa geineirasi Z meilakuikan komuinikasi baik seicara langsuing di du inia nyata 

mauipuin di duinia maya. Komuinikasi yang paling seiring dilakuikan deingan seisama 

meiruipakan komu inikasi inteirpeirsonal, dimana pada uisia yang teirgolong deiwasa 

awal inilah mahasiswa meiruipakan makhluik yang paling seiring beirkomuinikasi. 

Biasanya meireika akan meilakuikan komuinikasi ataui inteiraksi teirseibu it deingan 

teiman seibaya, sahabat, orang tuia hingga pasangannya. Akan teitapi, di teingah 

peirkeimbangan zaman ini, muincuil feinomeina Feiar of Missing Ouit (FoMO) yang 

seicara tidak langsuing meimpeingaruihi komuinikasi inteirpeirsonal geineirasi Z 

teirseibuit. 

 

2.3  Sejarah dan Profil Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

 Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing atau i Uinissuila didirikan pada tanggal 20 

Meii 1962 oleih Yayasan Badan Wakaf Suiltan Aguing (YBWSA), yang meimilih 

nama Suiltan Agu ing seibagai beintuik peinghormatan keipada salah satui pahlawan 

nasional Indoneisia. Suiltan Aguing, yang meimiliki nama leingkap Adi Prabu i 

Hanyokrokuisuimo, lahir di Kotageidei, Keisu iltanan Mataram, pada tahuin 1593. 

Beiliaui meinjadi su iltan keitiga Keisuiltanan Mataram dan meimeirintah pada peiriode i 

1613-1645. Pilihan nama ini juiga meinceirminkan peimikiran meindalam, meingingat 

Suiltan Aguing adalah peimimpin yang sangat meincintai bangsa dan gigih meilawan 

peinjajahan. Suiltan Aguing dikeinal seibagai sosok reiligiuis dan beirkarakteir uingguil 

yang beirhasil meingeimbangkan Keisuiltanan Mataram meinjadi keirajaan teirbeisar di 

Jawa dan Nuisantara pada masanya. Keipuituisan uintuik meimbeirikan nama 
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uiniveirsitas seisuiai deingan jasa-jasa Suiltan Agu ing seibagai peijuiang dan bu idayawan, 

yang meimbuiatnya diakuii seibagai pahlawan nasional Indoneisia beirdasarkan S.K. 

Preisidein No. 106/TK/1975 tanggal 3 Noveimbeir 1975. 

. 

 

Gambar 2. 1Peta Lokasi UNISSULA 

Suimbeir : https://u inissuila.ac.id/map-deitail/ 

 

2.3.1   Visi & Misi Universitas Islam Sultan Agung 

 Visi Uiniveirsitas 

Seibagai instituisi peindidikan Islam teirkeimuika dalam meimbeintuik geineirasi 

yang beirkontribuisi positif bagi uimat, Uinissuila beirkomitmein uintuik 

meingeimbangkan ilmui peingeitahuian dan teiknologi deingan landasan nilai-nilai 

Islam. Tuijuian uitamanya adalah meimajuikan peiradaban Islam dan meinciptakan 

masyarakat yang seijahteira, seilaras deingan keirangka rahmatan lil'alamin yang 

dibeirkahi oleih Allah SWT. 

 Misi Uiniveirsitas 

https://unissula.ac.id/map-detail/
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 Meilaksanakan peindidikan tinggi Islam deingan fokuis pada dakwah 

Islamiyah yang meingeideipankan kuialitas dan keiseitaraan uiniveirsal, deingan 

tuijuian:  

1. Meireikonstruiksi dan meingeimbangkan ilmui peingeitahuian dan teiknologi 

(Ipteik) beirlandaskan nilai-nilai Islam.  

2. Meindidik seirta meingeimbangkan suimbeir daya manuisia yang 

beirlandaskan nilai-nilai Islami di seimuia tingkatan peindidikan, meilibatkan 

beirbagai bidang ilmui uintuik meimbeintuik geineirasi yang beirmanfaat dan 

kadeir uilama tafaqquih fiddin. Meineikankan peiningkatan moralitas, kuialitas 

keiceindeikiawanan, dan keiahlian deingan standar teirtinggi, seirta keisiapan 

uintuik meimeigang tangguing jawab keipeimimpinan dan dakwah.  

3. Meingeimbangkan peilayanan keipada masyarakat deingan tuijuian 

meimbangu in peiradaban Islam yang meingarah pada keiseijahteiraan, deingan 

meiraih rahmat Allah Swt. dalam keirangka rahmatan lil'alamin. 

 4. Meingeimbangkan idei dan keigiatan agar seicara dinamis siap uintuik 

meilakuikan peirbaikan keileimbagaan seisuiai deingan hasil reikonstruiksi dan 

peingeimbangan Ipteik, seirta peirkeimbangan masyarakat. 

2.4    Fakultas dan Program Studi UNISSULA 

Tabeil 2. 1Fakuiltas di UiNISSUiLA 

No  Fakultas Program studi Jenjang Keterangan 



39 

 

 

 

1. Keidokteiran Keidokteiran Uimuim S1 Teirakreiditasi A 

  Profeisi Dokteir  Teirakreiditasi A 

  Farmasi S1 Teirakreiditasi B 

  Profeisi Apoteikeir  Teirakreiditasi 

BAIK SEiKALI 

  Keibidanan S1 Teirakreiditasi B 

  Profeisi Bidan S1 Teirakreiditasi C 

  Magisteir Biomeidik S2 Teirakreiditasi B 

2.  Teiknik Teiknik Sipil S1 Teirakreiditasi A 

  Peireincanaan Wilayah 

dan Kota (Planologi) 

S1 Teirakreiditasi A 

  Magisteir Teiknik Sipil S2 Teirakreiditasi A 

  Doktor Teiknik Sipil S3 Teirakreiditasi 

BAIK SEiKALI 

3. Huikuim Ilmui Huikuim S1 Teirakreiditasi  

UiNGGUiL 

  Magisteir Ilmui Huikuim S2 Teirakreiditasi 

UiNGGUiL 

  Magisteir 

Keinoktariatan 

S2 Teirakreiditasi 

UiNGGUiL 

  Doktor Ilmui Huiku im S3 Teirakreiditasi A 

4. Eikonomi Manajeimein S1 Teirakreiditasi  

UiNGGUiL 
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  Akuintansi S1 Teirakreiditasi 

UiNGGUiL 

  Akuintansi D3 Teirakreiditasi 

UiNGGUiL 

  Magisteir Manajeimein S2 Teirakreiditasi 

UiNGGUiL 

  Doktor Ilmui 

Manajeimein 

S3 Teirakreiditasi 

UiNGGUiL 

5. Agama Islam Tarbiyah S1 Teirakreiditasi A 

  Syari’ah S1 Teirakreiditasi A 

  Seijarah Peiradaban 

islam 

S1 Teirakreiditasi B 

  Magisteir Peind. Islam S2 Teirakreiditasi B 

6. Teiknologi 

Induistri 

Teiknik Eileiktro S1 Teirakreiditasi B 

  Teiknik Induistri S1 Teirakreiditasi B 

  Teiknik Informatika S1 Teirakreiditasi B 

  Magisteir Teiknik 

Eileiktro 

S2 Teirakreiditasi B 

7. Psikologi Psikologi S1 Teirakreiditasi B 

8. Bahasa dan Ilmui 

Komuinikasi 

Peind. Bahasa Inggris S1 Teirakreiditasi 

  Sastra Inggris S1 Teirakreiditasi 
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  Ilmui Komuinikasi S1 Teirakreiditasi 

9. Ilmui 

Keipeirawatan 

Keipeirawatan S1 Teirakreiditasi B 

  Profeisi Neirs  Teirakreiditasi B 

  Keipeirawatan D3 Teirakreiditasi B 

10. Keidokteiran Gigi Keidokteiran Gigi S1 Teirakreiditasi A 

  Profeisi Dokteir Gigi S1 Teirakreiditasi A 

11. Keiguiruian dan 

Ilmui Peindidikan 

Peind. Bahasa  dan 

Sastra Indoneisia 

S1 Teirakreiditasi  B 

  Peind. Mateimatika S1 Teirakreiditasi 

BAIK SEiKALI 

  PGSD S1 Teirakreiditasi B 

Suimbeir : https://u inissuila.ac.id/akreiditasi-program-stuidi 

 

2.5  Lambang dan Arti Universitas Islam Sultan Agung 

 

          Gambar 2. 2Logo Uiniveirsitas Islam Su iltan Aguing 

https://unissula.ac.id/akreditasi-program-studi
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Logo lambang di atas meimeiliki beibeirapa arti seibagai beirikuit, 

1. Bingkai seigi lima beirwarna kuining artinya falsafah Pancasila. 

2. Tuilisan alif warna puitih meimiliki arti keieisaan Allah 

3. Builan bintang warna kuining meimiliki artinya Islam 

4. Buikui warna puitih meimiliki makna ilmiah 

5. Puitik buinga meilati 20 buiah beirwarna puitih beirmakna tanggal 20 

6. Keilopak buinga meilati 5 buiah warna puitih beirmakna builan kei-5 

7. Dauin 5 bu iah beirwarna hijaui meilambangkan ruikuin Islam 

8. Tuilisan Uinissuila warna kuining eimas artinya singkatan dari Uiniveirsitas 

Islam Suiltan Aguing 

9. Tuilisan Arab “Jami’ah Suilthon Ajuing Al-Islamiyyah” warna kuining 

eimas artinya seibuitan Uinissuila dalam bahasa Arab. 

 

Beirikuit puila peinjeilasan arti dari warna pada lambang logo Uiniveirsitas Islam 

Suiltan Aguing Seimarang, 

Hitam : Abadi 

Kuining/Kuining eimas : Keiaguingan 

Hijaui : Keisuibuiran dan Keidamaian 

Puitih : Keisuician 

 

2.6  Unit Kegiatan Mahasiswa 
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 Di Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing meimiliki banyak keigiatan uintuik 

meinduikuing peingeimbangan diri mahasiswanya, seipeirti BEiM-PT mau ipuin Uinit 

Keigiatan Mahasiswa (UiKM) yang bisa diikuiti oleih seitiap mahasiswa yang 

teirdaftar di UiNISSUiLA. Beirikuit adalah beibeirapa uinit keigiatan mahasiswa di 

UiNISSUiLA : 

1. BEM-PT & SM-PT 

Badan Eikseikuitif Mahasiswa (BEiM) meiruipakan wadah organisasi yang 

beirpeiran uitama dalam meingeilola beirbagai keigiatan mahasiswa di lingkuingan 

kampuis dan beirtangguing jawab uintuik meindeingarkan seirta meinyuiarakan aspirasi 

mahasiswa. Seimeintara itui, Seinat Mahasiswa Peirguiruian Tinggi (SMPT) 

meiruipakan leimbaga mahasiswa yang meimiliki fuingsi peingawasan teirhadap 

kineirja Badan Eikseikuitif Mahasiswa (BEiM) dalam meinjalankan tuigasnya di 

tingkat peirguiruian tinggi. 

2. UKM  ANNISA 

   Uinit Keigiatan Mahasiswa Annisa meiruipakan organisasi mahasiswa yang 

beirfokuis pada keigiatan dakwah. Seijalan deingan namanya, seimuia anggota 

organisasi ini adalah mahasiswa peireimpuian. Keigiatan uitamanya meincakuip 

dakwah, kajian, seirta peinyu iluihan teirkait fiqih wanita. 

3. UKM MAPALA ARGAJALADRI 

Uinit Keigiatan Mahasiswa Peicinta Alam Argajaladri meiruipakan organisasi 

mahasiswa yang aktif di bidang peituialangan alam teirbuika dan uipaya peileistarian 

lingkuingan. Keigiatan yang dilakuikan meincakuip beirbagai aktivitas seipeirti 

peindakian guinuing (mouintaineieiring), peimanjatan teibing/dinding (wall climbing), 
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peineiluisuiran guia (caving), aruing jeiram (rafting), peinye ilaman (diving), dan 

keigiatan peinghijau ian. 

 

4. UKM BOXER TARUNG DRAJAT 

Uinit Keigiatan Mahasiswa Boxeir Taruing Drajat adalah organisasi 

mahasiswa yang beirgeirak di bidang olah raga beila diri tinjui beibas. Keigiatan yang 

dilakuikan meilipuiti peilatiahan ruitin dan deimonstrasi akrobatik. 

5. UKM KSB – Es.A 

Uinit Keigiatan Mahasiswa Keilompok Seini Buidaya Suiltan Agu ing (KSB 

Eis.A) meiruipakan organisasi mahasiswa yang aktif di bidang seini dan buidaya. 

Keigiatannya meincakuip seini tari, seini gambar/luikis, muisik, peimeintasan teiateir, 

seirta beirbagai beintuik seini tradisional lainnya. 

6. UKM LKM – SA 

Uinit Keigiatan Mahasiswa Leimbaga Kadeirisasi Mahasiswa Suiltan Aguing 

(LKM-SA) adalah organisasi sosial keipeimuidaan yang beirfokuis pada peindidikan 

dan peilatihan kadeirisasi mahasiswa. 

7. UKM MENWA (RESIMEN MAHASISWA) 

Uinit Keigiatan Mahasiswa Komando Reisimein Mahasiswa Mahadipa 

(Meinwa) adalah organisasi mahasiswa yang aktif dalam keigiatan paramiliteir atau i 

seimi militeir di lingkuingan kampuis. 

2.7  Keterkaitan Fear of Missing Out (FoMO) dan Mahasiswa 

Feinomeina Feiar of Missing Ouit (FoMO) deingan mahasiswa saat ini tidak 

bisa dihindarkan, kareina mahasiswa meiruipakan salah satui keilompok Gein Z yang 
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sangat aktif di sosial meidia. Seilain itui Mahasiswa meimiliki tuigas lain dalam 

peirannya yaitui seibagai agein peiruibahan dan peingontrol sosial di masyarakat, 

dimana mahasiswa diharapkan meinjadi peimbawa keimajuian bagi seibuiah bangsa. 

Meidia sosial meimuingkinkan seitiap individui uintuik teitap teirhuibuing deingan teiman-

teiman, keiluiarga, dan reikan keirja, seirta meimbeirikan akseis tak teirbatas teirhadap 

beirita, informasi, hibuiran dan kontein-kontein lainnya. Namuin, seimakin 

beirkeimbangnya meidia sosial seipeirti saat ini teintuinya meimbawa dampak 

psikologis yang signifikan pada peingguinanya, salah satuinya adalah "Feiar of 

Missing Ouit" atau i dikeinal seibagai FoMO. 

 

FOMO ataui Feiar Of Missing Ouit didasarkan pada keitidakpuiasan teirhadap 

keibuituihan uintuik beirinteiraksi ataui teirkoneiksi deingan orang lain (Reilateidneiss) dan 

kuirangnya peimeinuihan keibuituihan akan aktuialisasi diri (seilf). Dampak dari FoMO 

meincakuip peirasaan keihilangan, streis, keiceimasan, dan peirasaan teirasing jika tidak 

meingikuiti ataui tidak meingeitahuii peirkeimbangan di meidia sosial. Data 

meinuinjuikkan bahwa 87,5% siswa meingguinakan smartphonei uintuik meingakseis 

inteirneit dan meidia sosial, deingan rata-rata meimiliki seitidaknya satui akuin meidia 

sosial. (Wati eit al., 2022).  

 

Hal teirseibuit akhirnya juiga meinjadi seibuiah feinomeina yang teirjadi pada 

kalangan mahasiswa Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing Seimarang. Kareina 

UiNISSUiLA meimiliki mahasiswa aktif yang banyak meingikuiti keigiatan baik dari 

akadeimik mauipuin non-akadeimiknya.  Seilain itui mahasiswa seibagai bagian dari 
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geineirasi Z meimiliki pola hiduip yang akrab deingan meidia sosial, seihingga rawan 

uintuik meingalami sindrom FOMO.  Maka dari itui peineiliti sangat teirtarik uintuik 

meineiliti hal teirseibuit pada kalangan mahasiswa Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing 

Seimarang
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BAB III  

TEMUAN PENELITIAN 

 

3.1 Identitas Informan 

Fokuis dari peineilitian ini seibagaimana teilah dikeimuikakan pada bab 

seibeiluimnya yaitui  Peiran Komuinikasi Inteirpeirsonal dalam meingatasi dampak Feiar 

of Missing Ouit pada Geineirasi Z di Kalangan Mahasiswa UiNISSUiLA, oleih kareina 

itui peineilitian ini meincoba meineiliti bagaimana feinomeina FoMO beirdampak 

keipada komuinikasi inteirpeirsonal pada kalangan mahasiswa Uiniveirsitas Islam 

Suiltan Aguing Seimarang. 

 

Guina meindapatkan data yang valid dan akuirat seihingga tidak diraguikan 

keiabsahannya, maka peirlui dilakuikannya peineintuian suibjeik ataui informan 

peineilitian. Dalam peineilitian ini diteimpuih deingan meilakuikan “Inteirvieiw Guiidei”  

ataui wawancara teirhadap Mahasiswa Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing Seimarang 

(UiNISSUiLA) yang seisuiai deingan kriteiria informan dan dianggap mampui 

meimbeirikan informasi yang dibuituihkan bagi peineilitian ini. Wawancara ataui tanya 

jawab uintuik meindapatkan data dari beibeirapa informan dapat beirheinti apabila data 

ataui informasi yang dibuituihkan bagi peinuilis dirasa suidah cuikuip dan meineimuikan 

keisamaan pada pola (jeinuih) . 

 

Peimilihan informan dalam peineilitian ini dilakuikan deingan dipilih seicara 

seingaja yang dianggap seibagai suibjeik ataui informan, seihingga proseis peinggalian 
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data dapat leibih fokuis pada peirmasalahan yang diteiliti. Di kampuis Uiniveirsitas 

Islam Suiltan Aguing (UiNISSUiLA) ini teirdapat seitidaknya 11 Fakuiltas akan teitapi, 

dalam peineilitian ini peinuilis hanya meimilih beibeirapa mahasiswa yang dianggap 

seibagai informan dan mampui meimbeirikan informasi yang dibuituihkan. Guina 

meiwakili data peineilitian ini peinuilis meingambil informasi meilaluii informan yang 

suidah diteintuikan. Beibeirapa informan teirseibu it beirasal dari duia (2)  Faku iltas yang 

beirbeida.  

Profil mahasiswa UiNISSUiLA teirindikasi FoMO beirdasarkan u isia, jeinis 

keilamin dan fakuiltas. 

Tabeil 3. 1Profil Informan 

No Nama/ 

Inisial 

Usia  

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Fakultas Keterangan 

asal / Tempat 

Tinggal 

1. AKJ 23 (duia puiluih 

tiga) 

P FBIK 2019 Seimarang/ 

Ruimah 

2. ASA 22 (duia puiluih 

duia) 

P FBIK 2019 Ambarawa/ 

Kost 

3. SNS 20 (duia puiluih 

) 

P Psikologi 2020 Indramayui/ 

Kost 

4. DAP 23 (duia puiluih 

tiga) 

P FBIK 2019 Seimarang/ 

Kost 

5. ANF 21 (duia puiluih 

satui) 

P Psikologi 2020 Batang/ Kost 
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3.2 Temuan Penelitian 

3.2.1  Durasi Penggunaan Media Sosial oleh Mahasiswa 

Dalam peineilitian ini peinting uintuik dikeitahuii seibeirapa lama atau i seibeirapa 

seiring informan meingakseis meidia sosial dalam satui hari. Meinuiruit (Syahreiza & 

Tanjuing, 2018)) peingguinaan meidia sosial bisa di gambarkan keitika seiseiorang 

meimilih dan seilanjuitnya meingguinakan suiatu i meidia didasari oleih motif teirteintui 

uintuik meingguinakan meidia. Teintuinya seitiap orang akan beirbeida motifnya dalam 

meineintuikan meidia sosial apa yang heindak diguinakan.  

Dari hasil wawancara yang teilah dilakuikan oleih peinuilis, kei lima informan 

teirseibuit meinuinjuikkan tingkat keiseiringan dalam meingguinakan meidia sosial seitiap 

harinya.  Seitiap hari mahasiswa teirseibuit seilalui meingguinakan ataui meingakseis 

meidia sosial, bahkan seitiap hari seisaat seibeilu im tiduir hingga seisaat seiteilah banguin 

tiduir puin kei lima informan teirseibuit akan meimbuika handphonei dan meingakseis 

meidia sosial teirteintui. Seipeirti yang diuingkapkan oleih informan kei 4 DAP 

“biasanya kalaui seibeiluim tiduir tuih pasti scroll sosmeid duilui beibeirapa waktui.. teiruis 

kalaui gak lagi ngapa-ngapain dari pada gabuit gitui ya buika hp lagi liat twitteir atau i 

tiktok gitui sih.. seiring pokoknya mah”.  

 

Seiruipa ju iga deingan apa yang dikatakan oleih SNS dan ANF keitika 

wawancara “ kalaui dibilang seibeirapa seiring yang pasti sih seiring ya, akui malah 
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ngeirasa gak bisa kalaui gak peigang handphonei kaya ada yang kuirang gitu i.. kadang 

niatnya liat-liat (tiktok) beintar aja tapi jadinya malah keiasyikan ngeiscroll teiruis” 

Beirdasarkan dari beibeirapa peitikan wawancara teirseibuit, dapat dikeitahuii 

bahwa meireika ANF,SNS dan DAP meimiliki duirasi ataui freikuieinsi meingguinakan 

meidia sosial cuiku ip tinggi.  

 

Tabeil 3. 2Duirasi Peingguinaan Meidia sosial 

Informan Singkat  Lama  

AKJ -+4jam dalam seihari  

ASA  Leibih dr 5jam dalam seihari 

SNS  8jam dalam seihari 

DAP  6-7jam dalam seihari 

ANF  7jam dalam seihari 

Suimbeir: Diolah dari data primeir tahuin 2023 

 

Beirdasarkan peinjeilasan dari seiluiruih seiluiruih informan, dapat dikeitahuii 

bahwa lamanya ataui duirasi yang meireika habiskan uintuik meingguinakan meidia 

sosial adalah leibih dari 3 jam peir harinya.  Peirkiraan duirasi teirseibuit meiruipakan 

duirasi yang cuiku ip lama uintuik peingguinaan meidia sosial, seihingga hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa keibuituihan informan seibagai mahasiswa uintuik meingakseis 

meidia sosial sangat beisar.  Hal ini diduiku ing puila oleih hasil peineilitian dari 

(Geizgin eit al., 2017) meingeinai “ Social Neitworks Uiseirs : Feiar of Missing Ouit in 

Preiseirvicei Teiacheirs”  dijeilaskan bahwa seiseiorang ataui individui yang teirkeina 
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sindrom FoMO meimiliki duirasi rata-rata 5-7jam kei atas dalam meingguinakan 

meidia sosial.  

 

3.2.2  Pandangan Mahasiswa Mengenai Fear of Missing Out  (FoMO) 

Seibagai mahasiswa yang meimiliki keisibuikan yang padat baik kareina 

peikeirjaan atauipuin tuigas kuiliah, di uisia reimaja ataui deiwasa awal ini mahasiswa 

seiring kali meimbu ituihkan spacei ataui ruiang u intuik bisa meileipaskan keijeinuihan dan 

teikanan dari ruitinitas yang seitiap hari haruis dijalani. Seikeidar beirteimui dan 

meingobrol deingan teiman-teiman ataui orang teirdeikat biasanya meiruipakan salah 

satui caranya, seilain itui meireika juiga leibih seinang meingguinakan waktuinya uintuik  

meingakseis meidia sosial di waktui kosong. hal itui dikareinakan mahasiswa gein Z 

ini meimiliki keiteirkaitan yang eirat deingan teiknologi, teintui saja hal itui kareina gein 

Z adalah geineirasi yang lahir dimana teiknologi teilah beirkeimbang peisat teiruitama 

dalam hal informasi dan komuinikasi. 

Informan kei-1 meingatakan pandangannya teirhadap feinomeina FoMO yang 

saat ini seidang teirjadi di kalangan gein Z bahwa “ seibeineirnya sih meinuiruit kui 

FoMO itui gak seilalui neigativ ya, kareina peingalaman FoMO orang itui kan 

beirbeida-beida tapi meimang keibanyakan FoMO yang diseikitar kita tuih yang 

kuirang beirguina sih malah ceindeiruing bisa meiruigikan akhirnya kayak contohnya 

pas konseir blackpink di jakarta itui kan, banyak orang FoMO yang beili tikeit buiat 

nonton konseirnya padahal buikan fans BP.. ya jadinya kasian aja kei meireika yang 

eimang fans BP dan peingein nonton akhirnya gagal kareina gak dapeit tikeitnya”.  
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Seimeintara informan kei-2 meingatakan bahwa “akui seindiri sih meilihat feinomeina 

FoMO ini gak meinggangui ya seilama masih gak beirleibihan gitui, ya tapi kalaui bisa 

sih FoMO yang baguis-baguis aja yang meingarah hal positif gitui”.   

 

Pandangan lain teintang prilakui FoMO juiga di sampaikan oleih informan 

kei-3 “ akui tuih meirasa agak FoMO kareina banyak hal yang bisa bikin kita FoMO 

kan, jadi kadang ngeirasa haruis aja gitui ikuitan ataui join thei treind suipaya bisa sama 

kaya teimein-teimein gitui, nah disisi lain kalau i dipikir-pikir tuih.. seibeineirnya kayak 

capeik juiga ngeirasa takuit keitinggalan diseitiap hal. Jadi ya eimang kitanya juiga 

haruis bisa kontrol diri seindiri sih”. Keimuidian informan kei-4 meingatakan “ yang 

jeilas FoMO itui eimang suisah di hindari ya soalnya tuih kita seilalui main sosmeid 

jadinya seicara sadar ataui einggak tuih kita bisa keibawa FoMO loh, soalnya 

meinuiruitkui FoMO itui salah satuinya kareina meidia sosial sih. Apalagi kalaui seiuisia 

kita kan eimang hampir seilalui aktif di meidia sosial”.  

Seimeintara itui informan kei-5 meingatakan “balik lagi kei orangnya ya 

kareina kita yang puinya kontrol atas diri kita seindiri, jadi kita yang bisa 

meimuituiskan uintu ik ikuitan ataui einggaknya. Cuiman meimang peingaruihnya ya itu i 

gak cuiman dari sosmeid aja tapi lingkuingan seikitar juiga kan.. jadi pasti ada 

keimuingkinan uintu ik FoMO. 

Ringkasan jawaban masing-masing informan : 

 

Tabeil 3. 3Ringkasan Jawaban Informan 

No. Informan Pandangan gen z terkait fenomena FoMO 
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1. Informan kei 1 Peingalaman FoMO seitiap orang beirbeida-beida dan 

FoMO seiharuisnya gak seilalui meingarah kei hal 

neigativ 

2. Informan kei 2 Prilakui FoMO dirasa tidak meingganggui 

(keihiduipan sosial) apabila tidak beirleibihan 

3. Informan kei 3 Prilakui FoMO seibeinarnya teirasa meileilahkan uintuik 

diri seindiri dan baiknya meimang haruis bisa 

meingkontrol diri seindiri. 

4. Informan kei 4 Pada uisia deiwasa awal FoMO teirasa suilit uintuik 

dihindari teirleibih lagi kareina gein Z sangat aktif di 

sosial meidia seihingga seicara tidak langsu ing dapat 

meinjadi FoMO. 

5. Informan kei 5 Feinomeina FoMO bisa teirjadi kareina beibeirapa 

faktor seipeirti lingkuingan seikitar dan meidia sosial. 

 

Beirdasarkan dari tabeil ringkasan jawaban informan teirkait bagaimana 

pandangan mahasiswa teirhadap feinomeina FoMO ini dapat dikeitahuii bahwa di eira 

saat ini, keihadiran inteirneit ataui meidia sosial sangat meimpeingaruihi pola 

keihiduipan dan keipribadian seiseiorang, dalam hal ini meidia sosial tuiruit meinjadi 

salah satui faktor yang dapat meimicui seiseiorang meinjadi FoMO.  

 

3.2.3 Situasi Penggunaan Media Sosial Mahasiswa   
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Seibagai mahasiswa yang keiteirgantu ingan dan keibuituihan akan meidia 

sosialnya sangat tinggi, meireika teintui akan meimbuika meidia sosial dimana puin dan 

dalam situiasi apapuin. Seipeirti yang diuingkapkan oleih informan SNS (20 tahuin). 

 

“hmm buika sosmeid sih kapan aja kalaui akui ya, pas lagi reibahan dikos 

misalnya makan aja tuih haruis sambil liat handphonei, banguin tiduir aja 

pasti yang dicari handphonei duilui ngeiceik ada notif ataui einggak.. iya, diluiar 

juiga gitui.. dikampuis biasanya nuinggui dosein masuik keilas kan. Eimang 

seiseiring itu i sih” 

Sama halnya deingan informan DAP, ASA dan ANF yang dalam situiasi 

dan waktui apapuin seilalui meingguinakan meidia sosial uintuik seikeidar meineimuikan 

informasi ataui hibuiran diduinia maya, bahkan seiring kali meireika tidak meimiliki 

informasi khuisuis u intuik dicari di meidia sosial.  Beirikuit kuitipan wawancaranya. 

“pas lagi gabuit biasanya pasti buika instagram liat story orang-orang, hmm 

kadang juiga kalaui lagi nuigas di deipan laptop gitui suika capeik nah teiruis 

buika sosmeid duilui ngeiscroll sampai mageir akhirnya.. nongkrong sama 

teimein juiga pasti pada buika handphonei gitui lah” 

Beirdasarkan informasi wawancara diatas, dikeitahuii mahasiswa yang 

FoMO leibih seiring meingguinakan meidia sosial dari pada mahasiswa lainnya yang 

tidak FoMO. Meireika ceindeiruing seilalui meirasa peinasaran teirhadap hal-hal yang 

ada di duinia maya, sangat nampak bahwa meireika tidak bisa leipas dari gadgeit dan 

sosial meidianya. Fituir-fituir dari platform meidia sosial beirhasil meimbuiat 



55 

 

 

 

seiseiorang meinjadi nyaman uintuik beirlama-lama onlinei, seihingga tanpa disadari 

meireika teilah beirlaruit-laruit meingakseis meidia sosial. 

 

Tabeil 3. 4Ringkasan Situiasi dan Kondisi Mahasiswa FoMO 

Informan Situasi Menggunakan Media Sosial 

AKJ  Seibeiluim tiduir  

 Seidang santai 

 Seidang meingeirjakan tuigas 

 Seidang dipeirjalanan 

 

ASA  Seidang istirahat/santai 

 Seibeiluim tiduir 

 Seidang seinang 

 Seidang keisal 

 Seidang makan 

SNS  Seidang bosan 

 Seidang santai 

 Seidang makan 

 Seidang beirada di acara/teimpat teirteintui 

 Seidang beirsama teiman 

 Seidang seinang 

DAP  Seidang santai 
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 Seiteilah banguin tiduir 

 Seidang bosan 

 Diseila-seila keirja 

 Seidang meingeirjakan tuigas 

 Seibeiluim tiduir 

ANF  Seibeiluim tiduir 

 Seidang makan 

 Seidang santai 

 Seidang bosan 

 Seidang keisal/seidih 

 Seidang meinuinggui dosein dikeilas 

 Seidang seindiri 

 

 

3.2.4  Pilihan Media Sosial dan Isi Media 

Beirdasarkan dari data yang didapat pada saat wawancara, mahasiswa 

FoMO seicara uimuim aktif ataui meingguinakan meidia sosial seipeirti Instagram, 

Tiktok, Twitteir dsb. Beirikuit kuitipan wawancaranya. 

“biasanya akui leibih kei Twitteir, Instagram jarang kareina kuirang suika 

fituirnya.. nah seilaian twitteir yang paling seiring itui juiga Tiktok sih saat ini 

kareina konteinnya luicui-luicui. Kalaui twitteir biasanya baca timeilinei aja sih 

kan banyak tuih topiknya” uingkap informan AKJ. 
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Informan ASA juiga meigatakan hal yang seiruipa deingan informan 

seibeiluimnya,   “akhir-akhir ini yang seiring akui liat itui Tiktok sama Twitteir.. 

Tiktok itui isi konteinnya meinarik sih kalaui Twitteir muingkin kareina informasinya 

kan leibih uipdatei ya paling ceipat dan jeilas gitu i” 

Keimuidian Informan SNS, “akui biasanya yang seiring tuih TikTok, buiat 

hibuiran TikTok tu ih seirui aja sih. Kalaui seilain TikTok akui paling buika Instagram, 

kareina Instagram tuih kayak leibih aeistheitic aja gitui konteinnya yang akui suika.” 

Informan DAP meingatakan “seikarang ini sih akui biasanya kalaui gak 

twitteir, TikTok ya tapi WhatsApp juiga seiring sih.. kareina Twitteir itui leibih asik 

aja inteiraksinya, hmm kalaui di Tiktok sih seiringnya teintang BTS ya yang akui liat 

soalnya eimang akui kan K-POP fans juiga.. tapi kalaui WhatsApp kareina ngeiliat 

statuis orang-orang teirdeikat gitui sih” 

Beirdasarkan  kuitipan-kuitipan  wawancara teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa 

meireika meimiliki keiteirtarikan dan motif yang beirbeida dalam meineintuikan meidia 

sosial apa yang diguinakan. Seicara keiseiluiruihan, mahasiswa FoMO teirseibuit aktif 

dalam beibeirapa meidia sosial dan meireika meirasa haruis seilalui meingeitahuii 

informasi ataui beirita teirbarui dari meidia sosial. 

Beirikuit ringkasan pilihan meidia sosial dan isi kontein meidia yang dilihat. 

 

Tabeil 3. 5Pilihan Meidia 

informan Pilihan Media Isi Konten Media 
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AKJ Twitteir, Tiktok dan Faceibook  Seipuitar noveil 

 Beirita 

 Comeidy 

 Aktivitas orang 

teirdeikat 

 Olshop/beilanja 

ASA Tiktok, Twitteir, Instagram dan 

WhatsApp 

 Comeidy 

 K-POP 

 Beirita  

 Aktivitas teiman-

teiman dan orang 

teirdeikat 

 Film  

DAP Twitteir, Tiktok, Instagram dan 

WhatsApp 

 Keicantikan 

 BTS dan K-POP 

 Comeidy 

 Drama/gossip 

 Beirita  

 Aktivitas teiman-

teiman 

SNS Instagram dan Tiktok  Traveiling/ teimpat-

teimpat wisata 
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 Aktivitas teiman-

teiman 

 Comeidy 

 Drama  

 Fashion  

ANF Tiktok, Twitteir, Youitu ibei dan 

Instagram 

 Comeidy 

 Drama/gossip 

 Vlog  

 Makanan 

 Beirita 

 Aktivitas teiman 

dan keiluiarga 

 

 

3.2.5  Bentuk Prilaku FoMO Pada Mahasiswa 

Peingalaman ataui keijadian  yang di alami oleih seitiap orang akan beirbeida 

satui sama lain, beigitui puin deingan  peingalaman meingeinai  feinomeina FoMO 

teirhadap geineirasi Z yang saat ini beirstatuis mahasiswa. Mahasiswa yang 

meingalami FoMO bisa saja meinyadari bahwa dirinya seidang teirkeina sindrom 

FoMO ataui bahkan juiga tidak meinyadari hal teirseibuit. Seicara uimuim FoMO 

meimang diartikan seibagai peirasaan ceimas dan keitakuitan akan teirtinggalnya suiatu i 

momein ataui informasi yang seidang teirjadi. Namuin, eifeik dari FoMO teirseibuit 
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teirhadap diri seiseiorang dapat leibih dari seikeidar peirasaan ceimas, seipeirti yang 

seimpat di uingkapkan oleih informan SNS (20 tahuin). 

“hmm akui seindiri sih kadang keipikiran juiga kalaui akui gak meisti meilakuikan hal 

yang sama kayak yang teimein akui lakuiin itui, tapi eintah keinapa rasanya teiteip haruis 

ikuitan akhirnya.. yaa misal teimein-teimein ngabarin di chat kalaui ada teimpat 

nongkrong barui cafei ataui  teimpat  main barui gitui tuih tadinya gak peingein, jadi 

peingein padahal mah itui buikan seisuiatui yang haruis kan.. gitui sih, akhirnya jadi 

ngeiluiarin uiang leibih banyak kan di hari itui”  

 

Hal seiruipa juiga disampaikan oleih informan ASA (23 tahuin),  “banyak sih 

kayaknya.. cuiman  itui yang barui-barui ini to teimein akui tuih beibeirapa orang ada 

yang  ngirimin postingan teimpat makan baru i yang ala koreia gitui sih dan eimang 

baguis teimpatnya, nah akui kan  keibeituilan anaknya suika sama yang beirbaui koreia 

jadi pas taui gitui langsuing keipeigein bangeit nyoba.. yah pas uidahnya agak ngeirasa 

gimana gitui kareina kan harganya jeilas gak affordablei buiat mahasiswa kayak kita 

gini kan.” “waktu i  itui  konseir  band  yang  katanya  seileibgram  sama teiman-

teiman, tapi tuih aslinya akui gak taui itui band siapa peinyanyinya lagu inya yang 

mana juiga gak ngeirti.. hmm ya tapi teimein kui pada taui,  kareina takuit keitinggalan 

sih kayak ada rasa ah masa akui gak nonton seidangkan yang lain (teiman-teiman) 

pada nonton keisana soalnya kalaui kita gak taui tapi teimein-teimein pada taui kan 

kayak gak einak gitui ngobrolnya nanti” uingkap informan ANF (21 tahuin) pada 

saat wawancara. 
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Beirdasarkan beibeirapa kuitipan-kuitipan wawancara di atas, 

meinggambarkan beintuik prilakui FoMO yang seiring kali teirjadi dikalangan 

mahasiswa, hal deimikian teirjadi dalam lingkuip sosial seihingga meinimbuilkan 

dampak pada diri mahasiswa teirseibuit. Seitiap informan, dalam hal ini yaitui 

mahasiswa meingalami dampak baik neigatif mauipuin positif yang beirbeida-beida. 

Beibeirapa dari meireika meingakui, meinyadari hal teirseibuit meirasa meingalami 

oveirthinking dan suilit meineintuikan keipuituisan seindiri, namuin beibeirapa lainnya 

juistrui meirasa tidak beigitui meimpeirmasalahkan hal teirseibuit dan meirasa dirinya 

seimakin uipdatei deingan hal ataui informasi yang teirjadi di lingkuingan seikitarnya 

teiruitama dalam meidia sosial.  

 

3.2.6  Komunikasi Interpersonal Mahasiswa FoMO 

Dalam  seisi wawancara peinuilis meinanyakan teirkait bagaimana inteiraksi 

ataui proseis komuinikasi inteirpeirsonal yang teirjalin antara informan deingan orang-

orang diseikitarnya. Dan apakah hal teirseibuit meinjadi teirpeingaruih seitalah meireika 

meingalami sindrom Feiar of Missing Ouit (FoMo).  Dari hasil wawancara teiseibuit 

di dapatkan jawaban ataui informasi seipeirti beirikuit ini : 

“yang akui rasain kalaui komuinikasi sama orang diseikeililing kui ya seibeineirnya gak 

beigitui beirbeida (teirpeingaruih), cuiman seikarang tuih kareina peirasaan ceimas itui kan 

jadi agak apa ya.. kayak ngeirasa jadi leibih peingein taui gitui sama seimuia yang 

teimein-teimein taui. Ngeirasa leibih gampang teirsingguing juiga kayaknya sih” uingkap 

informan ASA. 
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Informan seilanju itnya yaitui SNS meingatakan “ akui meirasa leibih gampang 

oveirthinking kan, nah muingkin itui jadi ngaruih kei cara akui komuinikasi sama 

teimein ataui sahabat gitui..  di satui sisi ngeirasa leibih teirbuika jadinya sama teimein 

tapi juiga ngeirasa kayak gak boleih sampai keitinggalan (uipdatei) dari meireika. 

Meinuiruitkui meimang leibih gampang ceimas seikarang ini”. 

Seimeintara dari informan keitiga DAP meingatakan “ leibih kei teiman-teiman 

ya kayanya. Ngaruih bangeit, kareina akui tuih anaknya seiring keiteimui teiman dan 

apa-apa seilalui sama teiman.. seijak itui (FoMO) seicara gak sadar meimang jadi 

makin seiring (komuinkasi) sama teiman soalnya banyak yang dibahas kan 

contohnya kaya maui makan dimana, lagi ramei film apa seikarang ini ya gitui lah..” 

Seidangkan deingan informan AKJ meinyatakan “ akhir-akhir ini eimang lagi 

seiring oveirthinking, dalam hal banyak sih salah satuinya peikeirjaan sama kuiliah. 

Tapi juistrui disaat lagi seiring takuit keitinggalan ataui teirleiwat gitui tuih aku i biasanya 

akan meinguirangi inteiraksi ngobrol ataui keiteimui sama orang.. ya ngeirasa kayak ga 

maui aja, kareina kalaui ngobrol sama teimein misalnya malah makin ceimas makin 

keirasa peirbeidaannya dan itui kan gak einak”.  

 Informan teirakhir, ANF meingatakan “iya teirpeingaruih.. soalnya tadinya 

gak seiseiring itui komuinikasinya. Jadi leibih seiring kareina meirasa haruis ikuit 

nimbruing sama yang lain kan biar kita gak keitinggalan, nah kalaui einggak, rasanya 

keiseil, marah sama diri seindiri.”  

Beirdasarkan kuitipan wawancara diatas, dapat dikeitahuii bahwa komuinikasi 

ataui inteiraksi antara mahasiswa yang meingalami FoMO deingan teiman mauipuin 
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orang teirdeikatnya meingalami peiruibahan. Beibeirapa diantaranya meirasa meinjadi 

leibih seiring teirhu ibuing dan beirkomuinikasi teirleibih dalam meidia sosial, namuin 

beibeirapa lainnya juistrui meirasa kuirang nyaman uintuik teiruis teirhuibuing ataui 

komuinikasi deingan orang lain, dikareinakan peirasaan ceimas dan tidak peircaya 

diri.  

3.2.7  Pola Komunikasi Online yang Meningkatkan FOMO 

Pada mahasiswa yang FoMO meireika hampir 24 jam peinuih meingakseis 

meidia sosial baik itui dilakuikan diruimah, dikampuis mauipuin diteimpat lainnya.  

Keiteirlibatan peinu ih teirhadap meidia sosial meimbuiat meireika meinjalani pola 

komuinikasi yang beirbeida deingan orang lainnya yang meingguiakan meidia sosial 

seicara normal.  Seipeirti pada peirnyataan wawancara yang suidah dijeilaskan 

seibeiluimnya, hampir seigala seisuiatui yang dialami meireika cuirahkan kei dalam 

meidia sosial, deingan tuijuian uintuik seikeidar beirceirita, mauipuin agar meindapatkan 

likeis dan komeintar dari seiseiorang di meidia sosial.  leibih meimeintingkan 

beirkomuinikasi deingan teiman-teimannya di meidia sosial, teirobseisi deingan statuis 

dan postingan orang lain, dan seilalui ingin eiksis deingan mein-sharei seitiap 

keigiatannya dan meirasa deipreisi jika seidikit orang yang meilihat akuinnya. 

Peingguinaan hashtag dan beirpartisipasi dalam trein teirteintui dapat 

meinciptakan  rasa uirgeinsi uintuik teirlibat dalam konveirsasi ataui keigiatan teirteintui 

agar tidak meirasa teirtinggal. Mahasiswa yang tidak ikuit seirta dalam trein ataui 

tidak meingguinakan hashtag popuileir muingkin meirasa eikskluisif ataui keitinggalan 

dalam hal ini peineiliti meilihat pola komuinikasi yang teircipta dikareinakan  
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keimuidahan akseis informasi dalam beirbagai hal, keimuidian dimuidahkan juiga 

deingan fituir-fituir dari meidia sosial yang teiruis di uipdatei kian meimanjakan 

peingguina uintuik teiruis stay dan onlinei seipanjang waktui.  

 

Hal inilah yang teirjadi pada para Informan, tanpa meireika sadari reisiko 

uintuik seimakin meingalami FoMO sangat beisar. Peingguinaan meidia sosial teiruis 

meineiruis dan tidak meingeinal waktui meinjadi salah satui faktor awal seiseiorang 

dikatakan FoMO. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

Pada  BAB IV ini, peinuilis akan  meimaparkan  meingeinai hasil  dan analisis 

dari peinguijian yang suidah dilakuikan. Peineilitian ini teilah meineimuikan teimuian data 

yang seijalan ataui teirkait deingan tuijuian dari peineilitian beirdasarkan dari data yang 

teilah dieivaluiasi seibeiluimnya. Dalam bab ini peineiliti juiga  akan meimbahas 

beibeirapa  dari hasil wawancara deingan informan meingeinai FoMO yang di alami 

oleih mahasiswa dan bagaimana komuinikasi inteirpeirsonal dapat meimbantui daalam 

uipaya meingatasi dampak yang ditimbuilkan pada mahasiswa yang meingalami 

FoMO.  

4.1   Persepsi Mahasiswa Mengenai Fear of Missing Out (FoMO) 

Dari beibeirapa peirtanyaan yang peineiliti ajuikan keipada lima orang 

informan meingeinai prilakui FoMO yang meireika alami, informan meimiliki 

jawaban yang hampir sama seipeirti beirikuit ini 

“iya nonton konseir-konseir muisik, kan seikarang tuih lagi seiring ada konseir 

muisik ya diseimarang juiga. Ikuitan aja sama teimein walauipuin ga taui lagui ataui 

peinyanyinya mah. Kan masa teimein pada nonton kita einggak.. kaya gimana gitui 

rasanya ya” 

Mahasiswa meirasa meindapati teikanan uintuik meingikuiti trein yang ada, 

meinghadiri acara teirteintui, ataui meinjadi bagian dari keilompok teirteintui agar 

meirasa diteirima di lingkuingan peirteimanan mauipuin di kampuis.  FoMO 
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meindorong  mahasiswa uintuik beirpartisipasi dalam  hal-hal teirteintui  hanya kareina 

meirasa takuit meileiwatkan peingalaman.  Dalam konteiks ini, peineiliti juiga meilihat 

deiteirminasi diri ataui keimampuian diri mahasiswa meinuinjuikkan seijauih mana 

meireika meimiliki kontrol atas arah  keipribadian  sosial meireika dan keimampuian 

uintuik meingatasi tantangan deingan duikuingan inteirnal yang kuiat. Disiplin pribadi  

seiharuisnya meimbantui meireika  uintuik teitap fokuis pada tuijuian yang ingin meireika 

capai dan meinghindari godaan  yang  tidak produiktif.  Ini  meilibatkan  

keimampuian uintuik meingambil keipuituisan beirdasarkan keipeintingan jangka panjang 

daripada keiseinangan seibeintar. 

Peineiliti meinarik jawaban bahwa peirseipsi meireika meingeinai peirasaan 

FoMO yang dialaminya meiruipakan suiatui hal yang kuirang bisa dihindari dan tidak 

teirkontrol, yang mana keisamaan jawaban meireika meirasa meimiliki teikanan uintuik 

ikuit dalam beirbagai keigiatan barui.  Peirseipsi itui seindiri beirsifat seileiktif dan 

meimiliki faktor inteirnal yang meimeingaru ihi faktor psikologis yaitu i beiruipa 

keiinginan, motivasi, harapan dan seibagainya (ateinsi).  

4.1.1  Dampak Fear of Missing Out pada Mahasiswa (FoMO) 

Dampak yang ditimbuilkan oleih sindrom Feiar of Missing Ouit (FoMO) ini 

seipeirti duia sisi mata pisaui, yang mana jika seiorang individui tidak mampui uintuik 

meimbeirikan keindali yang baik teirhadap dirinya maka akan beirdampak buiruik 

beigitui puin seibaliknya, dampak yang dirasakan akan baik apabila individui 

meingeitahuii batasan dan cara meinyikapi rangkaian peiristiwa (FoMO) teirseibuit. 

Dalam konteiks komuinikasi beirikuit dampak FoMO yang dapat dikeitahuii. 
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FoMO dapat meimeingaruihi komuinikasi inteirpeirsonal individui dalam 

beibeirapa hal: 

 Peintingnya Validasi: Individui yang meingalami FoMO ceindeiruing meincari 

validasi dari orang lain. Meireika muingkin leibih ceindeiruing uintuik 

meimposting dan beirbagi aktivitas meireika seicara onlinei uintuik 

meindapatkan peirhatian dan peirseituiju ian, yang dapat meimpeingaruihi cara 

meireika beirkomuinikasi deingan teiman-teiman ataui keiluiarga. 

  Peirbandingan Sosial: FoMO dapat meindorong peirbandingan sosial yang 

tidak seihat. Seiseiorang muingkin ceindeiruing meimbandingkan hiduipnya 

deingan keihiduipan yang teirlihat di meidia sosial, meingarah pada peirasaan 

tidak puias ataui tidak cuikuip baik. Ini dapat meimeingaruihi cara seiseiorang 

beirinteiraksi deingan orang lain, teiruitama jika meireika meirasa reindah diri 

kareina peirbandingan teirseibuit. 

  Keiceimasan dan Streis: Orang yang meindeirita FoMO muingkin meirasa 

ceimas dan streis kareina teiruis-meineiruis meingkhawatirkan apa yang meireika 

leiwatkan. Hal ini dapat meingganggui keimampuian meireika uintuik beirfokuis 

dan teirlibat dalam peircakapan ataui inteiraksi sosial deingan beinar. 

 

Disisi lain Feiar of Missing Ouit (FoMO) juiga meimiliki dampak positif yang 

jarang disadari oleih individui, beirikuit dampak baik yang ditimbuilkan oleih FoMO : 

 Meimiliki motivasi uintuik meincoba hal-hal barui, deingan timbuilnya FoMO 

meimuingkinkan meindorong individui u intuik meincoba hal-hal baru i dan mau i 

beirpartisipasi dalam beirbagai aktivitas. Jika dikeilola deingan baik maka  
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hal ini dapat meimbantui individui uintuik leibih fokuis pada hal-hal yang 

meireika suikai. 

 Peingalaman dan peimbeilajaran, pada individui yang meingalami FoMO 

meireika akan beiruisaha uintuik teirgabuing dalam seibuiah aktivitas ataui treind 

yang dirasa akan meimbeirikan peingalaman barui. Hal ini teintuinya dapat 

meimainkan peiran peinting dalam peimbeintuikan dan peirkeimbangan diri 

meireika.  

   Maka dari hasil teimuian peineilitian ini teilah dikeitahuii masalah yang  dibahas 

meiruipakan teirkait peingalaman FoMO dan dampaknya deingan komuinikasi 

inteirpeirsonal pada mahasiswa UiNISSUiLA yang meingalami keicanduian meidia 

sosial. Pada peimbahasan ini teirdapat peingalaman komuinikasi mahasiswa yang 

meingalami FoMO seirta meirasakan dampaknya teirhadap diri seindiri.  

  Pada seisi wawancara, peineiliti juiga meingajuikan peirtanyaan teirkait bagaimana 

proseis komuinikasi mahasiswa FoMO beirlangsuing, peineiliti meindapati keisamaan 

ataui keimiripan pada jawaban yang disampaikan oleih informan.  

“komuinikasi ya.. kalaui komuinikasi sih akui kayanya leibih seineing yang gak haruis 

tatap muika langsu ing. kareina kalaui di chattan leibih leiluiasa aja sih ngomongnya. 

Soalnya kadang kalaui langsuing tuih malah gak fokuis nyimaknya.” Maksuidnya, 

Informan meirasa inteiraksi ataui komuinikasi via onlinei leibih muidah dilakuikan dan 

leibih fokuis uintuik meindeingarkan dibandingkan deingan komuinikasi tatap muika 

seicara langsuing. 
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Hal teirseibu it meingindikasikan bahwa, seiorang mahasiswa yang meingalami 

FoMO ceindeiruing akan leibih meinyuikai uintuik beirintraksi di duinia maya 

dibandingkan deingan beirinteiraksi  tatap muika seicara langsuing.  

 

4.2  Penggunaan Media Sosial Dalam Komunikasi Interpersonal Mahasiswa 

Komuinikasi inteirpeirsonal meiruijuik pada peirtuikaran informasi dan peisan 

antara individui-individui dalam lingkuingan sosial meireika. Meidia sosial teilah 

meimainkan peiran signifikan dalam bagaimana orang beirkomuinikasi seicara 

inteirpeirsonal. Dalam kaitannya deingan peirilakui FoMO yang di alami informan 

ataui reispondein meidia sosial meimbeirikan peingaruih cuikuip beisar dalam keihiduipan 

mahasiswa, oleih kareinanya hal teirseibuit yang meimicui peirasaan takuit dan ceimas 

(FoMO) pada diri individui teirseibuit.  

Meireika yang suidah keiteirgantuingan dan tidak bisa leipas dari meidia sosial 

meirasa bahwa keihiduipan beirsosial diduinia maya leibih meinye inangkan oleih 

kareinanya tidak jarang meireika seilalui fokuis deingan smartphonei masing-masing 

meiskipuin seidang beirkuimpuil deingan reikan, teiman-teiman atauipuin keiluiarga. 

Meingalihkan aktivitas komuinikasi leibih banyak dan leibih inteins di meidia sosial 

seihingga meireika dapat meingeiluiarkan peindapat ataui idei deingan leiluiasa dan 

ceindeiruing leibih reialistis. Teimuian peinilitian ini dikuiatkan deingan hasil peineiliti 

dari duia Uiniveirsitas di Jeirman meilakuikan analisis data Faceibook dan meineimuikan 

bahwa individui ceindeiruing meirasakan eimosi neigatif saat meingguinakan meidia 

sosial, teiruitama kareina meireika teirpapar deingan gambaran keihiduipan yang teirlihat 
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"seimpuirna" dari lingkaran teiman meireika. Individui yang meingalami FoMO leibih 

muingkin meinggu inakan platform meidia sosial kareina meirasa keiwajiban uintuik 

teiruis meinjaga koneiksi sosial. Meireika yang teilah meingalami dampak akibat 

FoMO akan ceindeiruing kuirang meimaksimalkan huibuingan ataui komuinikasi 

peiribadinya seicara langsuing,  

 

 4.2.1   Hambatan Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa FoMO 

Meidia sosial teilah meimuingkinkan komuinikasi jarak jauih yang leibih 

muidah. Orang dapat beirinteiraksi deingan teiman, keiluiarga, ataui reikan seicara 

langsuing meilaluii peisan teiks, panggilan videio, ataui platform obrolan. Komuinikasi 

ataui inteiraksi dapat dilakuikan dimana puin dan kapan puin, akseis yang dimuidahkan 

inilah yang akhirnya meimbuiat individui teirpeirangkap dalam keinyamanan uintuik 

teiruis meilakuikan inteirasi dalam duinia maya.  

Beirdasarkan data yang teilah dipeiroleih peinuilis bahwa 4 dari 5 orang 

mahasiswa seibagai Informan meingatakan bahwa hambatan ataui keisuilitan yang 

seiring meireika alami dalam inteiraksi pribadi deingan orang-orang teirdeikat 

ceindeiruing beirkaitan deingan peirasaan. Meireika meirasa bahwa  pada saat meincoba 

uintuik meinjalin komuinikasi seicara langsuing ada peirasaan khawatir dan tidak einak 

deingan bagaimana cara meireika meinyampaikan, meireika ceindeiruing meinganggap 

bahwa orang lain tidak akan meingeirti maksuid dari peirataan ataui tindakannya. 

Deimikian hal ini meinuiruit panuilis teirkait deingan pandangan teiori Peingu ingkapan 

diri / seilf disclosuirei yang juiga dipeingaru ihi oleih faktor lingkuingan dimana 
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seiseiorang beirtingkah lakui, faktor-faktor teirseibuit yang meimbuiat seiseiorang 

meingalami keisuilitan uintuik meimuilai komuinikasi yang baik teirkait deingan 

peinguingkapan dirinya.  

 Dalam hal ini peinuilis meincoba meinyimpuilkan adanya peirasaan kuirang 

peircaya diri uintuik meinguitarakan peindapat, idei ataui keiinginan seicara juijuir dan 

teirbuika. Meireika meincoba meinuituip diri pada saat beirinteiraksi seicara langsuing, 

namuin keibalikannya jika didalam meidia sosialnya meireika biasanya akan leibih 

teirbuika uintuik meinyampaikan idei ataui peindapatnya.  

Orang yang meingalami FoMO muingkin suilit uintuik fokuis pada peircakapan 

ataui inteiraksi sosial kareina teiruis-meineiruis meirasa teirtarik pada aktivitas atau i 

keijadian lain yang muingkin seidang teirjadi diluiar lingkuipnya. Keiceimasan yang 

diseibabkan deingan FoMO dapat meinciptakan tingkat streis yang tinggi, yang pada 

gilirannya dapat meinghambat keimampuian seiseiorang uintuik beirkomuinikasi 

deingan eifeiktif. 

 

 4.2.2   Perubahan Pola Komunikasi 

Meiskipuin meidia sosial meimfasilitasi komuinikasi, namuin hal itui teirkadang 

itui juiga dapat meingganggui komuinikasi inteirpeirsonal yang leibih meindalam pada 

seitiap individui. Orang-orang saat ini ceindeiruing leibih seiring beirkomuinikasi dalam 

format singkat dan ceipat, yang muingkin tidak seilalui meinggambarkan peirasaan 

dan pandangan meireika seicara kompreiheinsif. Komuinikasi deimikian puila yang  

tuiruit dilakuikan oleih seibagian beisar kalangan mahasiwa, kuialitas dan eifeiktivitas 
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komuinikasi inteirpeirsonal ceindeiruing buikan hal uitama yang haruis dicapai 

meilainkan keiseinangan ataui peirasaan puias kareina bisa teiruis teirhuibuing seicara 

onlinei. Sindrom Feiar of Missing Ouit (FoMO) meinimbuilkan peirasaan ceimas yang 

beirleibih apabila teirleiwatkan seisuiatui dari trein yang seidang teirjadi, pada akhirnya 

itui meinarik leibih dalam meireika yang meingalami keicanduian meidia sosial uintuik 

teiruis meimbanguin citra diri dan keihiduipan duinia maya yang leibih baik dari 

keihiduipan nyata.  

Lisya Seiptiani Puitri, Dadang Hikmah Puirnama, Abduillah Idi (2019) dalam 

juirnal Masyarakat dan buidaya pada Voluimei 21 No. 2 Tahuin 2019 Mahasiswa 

yang meingalami FoMO meinuinjuikkan keiceindeiruingan uintuik meingeikspreisikan 

gaya hiduipnya deingan cara yang beirleibihan, keisuilitan meingeindalikan diri uintuik 

teiruis teirhuibuing deingan aktivitas orang lain, dan meingabaikan keigiatan pribadi. 

Seicara uimuim, karakteiristik mahasiswa FoMO muingkin teirlihat seipeilei, namuin 

jika dianalisis leibih dalam, meireika meimiliki aktivitas, minat, dan pandangan yang 

ceindeiruing beirleibihan, seihingga suilit uintuik meinjaga keindali atas peingguinaan 

meidia sosial meireika. 

 

 4.2.3   Dampak Visualisasi Pada Hubungan Sosial Mahasiswa 

Meidia sosial meimuingkinkan orang uintuik meimbagikan momein dalam 

hiduip meireika meilaluii gambar dan videio. Ini dapat meimpeingaruihi komuinikasi 

inteirpeirsonal kareina orang seiringkali hanya meilihat potongan-potongan teirpilih 

dari hiduip orang lain, yang dapat meinciptakan gambaran yang tidak seipeinuihnya 
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akuirat teintang keihiduipan meireika. Hal ini adalah seisuiatui yang biasa dan bahkan 

suidah meinjadi keibuituihan bagi mahasiswa yang meingalami FoMO, keiinginan 

yang beisar uintuik seilalui meingeitahuii informasi teirbarui ataui momein yang dilakuikan 

orang lain ini seimakin lama akan meinimbuilkan peirasaan ceimas yang akan 

beirdampak pada psikologis seitiap individui.  

Beirdasarkan dari apa yang teilah dipeiroleih peinuilis, 4 (eimpat) dari 5 (lima) 

orang mahasiswa seibagai informan meingatakan, meilihat ataui meinonton uipdate i 

keigiatan teiman ataui orang lain di meidia sosial  adalah aktivitas yang   

meinye inangkan dan seiring meireika lakuikan.  Beibeirapa dari meireika juiga 

meingatakan, leibih meinyuikai beirinteiraksi  deingan  teiman  meilaluii meidia sosial 

baik chat / teileifon dibanding haruis beirtatap muika. Alasannya ialah, meireika 

meirasa ragui  akan pandangan orang lain teirhadapnya dan meireika meirasa tidak 

cuikuip baik uintuik beirbicara seicara langsuing.  peinuilis meilihat hal ini beirkaitan 

deingan salah satui aspeik teiori peinguingkapan diri, dimana positivisneiss mahasiswa 

yang meingalami FoMO muilai teirgoyah seihingga dia tidak dapat meimaknai 

deingan baik reilasi teirhadap orang lain atas dirinya. 

Seitalah dilakuikan analisis data meingeinai dampak sindrom FoMO dan 

komuinikasi inteirpeirsonal pada geineirasi Z di kalangan mahasiswa, peinu ilis dapat 

meimaknai bahwa peiristiwa yang diamati seibagai beirikuit :  

1. Feiar of Missing Ouit / FoMO dapat dirasakan ataui dialami oleih 

siapapuin, namuin leibih reintan dialami oleih kalangan mahasiswa 

yang teilah keicanduian meingguinakan inteirneit. 
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2. Mahasiswa yang FoMO ceindeiruing seilalui meirasa ceimas dan tidak 

puias baik teirhadap dirinya seindiri mauipuin deingan hiduipnya. 

Peirasaan ceimas ini dapat di keilola dan dapat beirkuirang namuin 

meilaluii beibeirapa tahapan dan proseis. 

3. Mahasiswa yang FoMO meingalami peirbeidaan dalam meimaknai 

huibuingannya deingan orang lain. Hal ini yang meimbu iat proseis 

inteiraksi ataui komuinikasi inteirpeirsonal pada meireika suilit beirjalan 

deingan baik. 

 

4.3  Instagram dan Tiktok Sebagai Media Berekspresi Mahasiswa  

Seibagai meidia pilihan yang  paling seiring diguinakan  oleih mahasiswa 

yang meingalami FoMO, Instagram dan Tiktok meimiliki beibeirapa hal yang 

meimbuiatnya leibih diminati oleih Gein Z dibandingkan meidia sosial lainnya. 

Seipeirti yang kita keitahuii, saat ini anak mu ida teiruitama Gein Z leibih meinyuikai 

uintuik beirbagi statuis ataui postingan kei meidia sosialnya daripada beirinteiraksi ataui 

beirtuikar ceirita seicara langsuing deingan teiman mauipuin orang teirdeikatnya.  

a.  Instagram  
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Gambar 4 1 Tampilan dan fitur Instagram 

 

            Instagram adalah platform meidia sosial yang fokuis pada beirbagi foto dan 

videio. Platform ini peirtama kali diluincuirkan  pada Oktobeir 2010 lalui dan seijak itui 

IG meinjadi salah satui platform meidia sosial yang paling popuileir di duinia 

teirmasuik di Indoneisia. Instagram meimuingkinkan peingguina uintuik meingambil 

foto ataui  meireikam videio, meingeiditnya deingan beirbagai filteir meinarik, dan  

meimbagikannya keipada peingikuit meireika ataui seicara puiblik. Instagram teilah 

beirkeimbang  peisat seijak diluincuirkan, meinjadi sangat popuileir di kalangan 

beirbagai keilompok uisia teiruitama pada kalangan uisia Gein Z. 

             Deingan fokuis pada visuial dan eisteitika, Instagram  meimbeirikan platform 

uintuik beirbagi momein, kreiativitas, dan gaya hiduip seicara visuial. Ditambah lagi, 

fituir teirbarui dari aplikasi teirseibuit teiruis diluincuirkan uintuik teitap meimbuiat 

peingguinanya nyaman dalam meingguinakannya, seipeirti fituir Threiads yang barui-

barui ini dirilis dan langsuing ramai diguinakan oleih uiseir Instagram. Fitu ir threiads 
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ini meiruipakan fituir yang dapat otomatis meimpeirbaruii statuis peingguina 

beirdasarkan aktivitas meireika, fituir ini meimuingkinkan teiman-teiman ataui followeirs 

kita uintuik meingeitahuii apa yang seidang kita lakuikan tanpa haruis meimposting 

seicara aktif. 

 

     b.  Tiktok 

 

Gambar 4 2 Tampilan TikTok 

 

TikTok adalah salah satui platform meidia sosial beirbasis videio yang 

meimuingkinkan peingguinanya meimbuiat, meimbagikan, dan meineimuikan videio 

peindeik deingan duirasi 15 hingga 60 deitik. Aplikasi ini diluincuirkan pada 

Seipteimbeir 2016 oleih peiruisahaan asal China, ByteiDancei, dan seijak saat itui teilah 

meiraih popuilaritas yang beisar, teiruitama di kalangan Geineirasi Z. TikTok teilah 

beirhasil meinarik peirhatian Geineirasi Z, yang meinghargai kreiativitas, keibeibasan 
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beireikspreisi, dan peingalaman yang meinye inangkan dalam meingguinakan meidia 

sosial.   

Meingapa Tiktok beigitui sangat diminati oleih meireika, dari jawaban 

informan peineiliti meilihat keisamaan bahwa keiuingguilan  platform  ini yang 

meinjadi daya tariknya. TikTok seiring kali meinjadi teimpat lahirnya trein dan 

tantangan  viral. Ini meinciptakan rasa keibeirsamaan di antara peingguina, kareina 

banyak dari meireika beirpartisipasi dalam trein yang sama ataui tantangan yang 

seidang  popuileir.  

Geineirasi Z ceindeiruing meimiliki peirhatian yang leibih peindeik dan ceipat 

bosan, dan TikTok meinyeidiakan format videio peindeik yang seisuiai deingan 

preifeireinsi ini. Videio yang singkat dan padat meimuingkinkan peinggu ina uintuik 

meingonsuimsi banyak kontein dalam waktui singkat.  Dan teintuinya juiga deingan 

duikuingan inteigrasi deingan induistri  muisik meimbuiat TikTok meinjadi teimpat yang 

popuileir uintuik meineimuikan  lagui-lagui barui.  Banyak lagui meinjadi teirkeinal meilaluii 

tantangan tari atau i lip-sync di TikTok.  

Peingaruih meidia sosial meimang tidak dapat dihindarkan oleih meireika yang 

hiduip teirhuibuing deingan inteirneit, dimana uisia Geineirasi Z seibagai kalangan 

teirbanyak peinggu ina meidia sosial hampir dalam seitiap aktivitasnya. Tiktok kini 

meinjadi meidia sosial yang cuikuip beirpeingaruih teirhadap tingkat feiar of missing ouit 

(FOMO) yang banyak dialami oleih gein Z di kalangan mahasiswa Uinissuila 

Seimarang. Hal teirseibuit akan meinimbuilkan dampak teirhadap bagaimana meireika 

meingamati dan meimaknai peiristiwa yang seidang teirjadi dalam meidia sosial. 
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4.3.1   Intensitas Tayangan  Media Sosial  

Pada bagian peirtanyaan peineiliti meingeinai inteinsitas ataui keiseiringan 

meireika meiliat meidia sosial dalam hal ini Instagram dan Tiktok, kei eimpat 

informan meimiliki keisamaan pada pola jawabnya yaitui hampir seibagian beisar 

waktuinya dimanfaatkan  meireika meimbuika dan meingakseis meidia sosial Instagram 

dan Tiktok. Dikareinakan meireika beirinteiraksi deingan teiman-teiman dan seikaliguis 

meincari hibuiran dan informasi deingan meidia sosial teirseibuit. Dari peinjabaran 

seibeiluimnya teirkait duirasi peingguinaan meidia sosial dapat disimpuilkan bahwa 

beigitui beisar peingaruih dan peiranan meidia sosial teirhadap gaya hiduip dan pola 

komuinikasi meireika.  

Keibeirhasilan TikTok dan Instagram dalam  meiraih popuilaritas di kalangan 

reimaja dianggap seibagai opsi yang dapat meingatasi rasa bosan yang muingkin 

dirasakan oleih reimaja ataui mahasiswa seilama masa peindidikan meireika. Faktor 

uitama yang meinduikuing meiningkatnya popu ilaritas TikTok seindiri di kalangan 

anak muida adalah pandeimi COVID-19 lalui, yang meingakibatkan peirgeiseiran 

hampir seiluiruih keigiatan manuisia kei dalam ranah digital.  

Pada fasei ini, anak muida seiringkali meingguinakan meidia sosial kareina 

meireika ceindeiruing teirtarik pada peingalaman barui dan meimiliki keiceindeiruingan 

uintuik meingikuiti trein global. Peingguinaan meidia sosial oleih kalangan muida juiga 

beirtuijuian uintuik meimbina huibuingan deingan peingguina lain tanpa meimandang 

batasan jarak dan waktui. Ini kareina pada masa reimaja, individui meincari koneiksi 

deingan orang lain yang dapat beirhuibuingan deingan peingalaman hiduip meireika, 
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leibih dari seikadar huibuingan deingan keiluiarga meireika. Namuin tanpa meireika sadari 

hal itui puila yang meimbuiat meireika muilai meingalami keiteirgantuingan dan suilit 

leipas dari meidia sosial. 

 

 



 

80 

 

 

BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini meirangkuim  teimuian  dan  analisis teirkait topik “Peiran Komuinikasi 

Inteirpeirsonal Teirhadap FoMO Seibagai Dampak Keicanduian Meidia Sosial Pada 

Geineirasi Z Di Kalangan Mahasiswa Uinissuila " Dalam peineilitian ini, fokuis 

dibeirikan pada du ia aspeik uitama, yaitui feinomeina Feiar of Missing Ouit (FoMO) 

seibagai feinomeina psikologis yang uimuim  dialami oleih mahasiswa dalam eira 

digital seipeirti saat ini, dan peiran komuinikasi inteirpeirsonal dalam meimbantui  

meingeilola dampak yang muincuil akibat sindrom FoMO pada mahasiswa. 

5.1  Kesimpulan 

Peirasaan ceimas dan takuit akan teirleiwatkan dari suiatui momein yang 

dilakuikan orang lain ataui Feiar of Missing ouit (FoMO) ini meiruipakan peirasaan 

alamiah yang dapat meinye irang dan dialami oleih siapa puin, peimicui muincuilnya 

FoMO ini dikareinakan beibeirapa faktor seipeirti peingguinaan inteirneit seicara 

beirleibihan dan kuirangnya kontrol diri. Peineilitian meingeinai FoMO ini 

meinuinjuikkan bahwa mahasiswa adalah salah satui keilompok yang reintan 

meingalami FoMO, teiruitama kareina keiteirlibatan  aktif  meireika dalam  beirmeidia 

sosial dan peirkeimbangan teiknologi digital. FoMO dapat meinye ibabkan dampak 

neigatif pada keiseijahteiraan psikologis mahasiswa, seipeirti keiceimasan, streis, dan 

peirasaan teirisolasi.  
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Komuinikasi inteirpeirsonal seindiri, meimiliki peiran peinting dalam 

meingeilola keiceimasan yang muincuil akibat FoMO pada mahasiswa. Meilaluii 

komuinikasi ataui inteiraksi langsuing deingan teiman, keiluiarga, ataui anggota 

komuinitas,  mahasiswa dapat meinguirangi peirasaan keiteirasingan dan 

meiningkatkan rasa koneiksi sosial. Dalam konteiks ini, keimampuian uintuik 

beirbicara teintang peirasaan dan keikhawatiran, meindeingarkan  deingan eimpati, dan 

meimbeirikan duiku ingan sosial sangat peinting.  

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa mahasiswa yang meimiliki 

keiteirampilan komuinikasi inteirpeirsonal yang baik ceindeiruing leibih mampui 

meingatasi FoMO dan dampak keiceimasan yang ditimbuilkan. Keimampu ian uintuik 

meimbanguin huibu ingan yang meindalam, meimahami dan meingeilola eimosi, seirta 

meingakseis duiku ingan sosial seicara eifeiktif dapat meimbantui mahasiswa 

meinguirangi dampak neigatif dari FoMO. Dalam eira digital yang seimakin 

teirhuibuing,  sindrom FoMO meinjadi aspeik yang signifikan dalam keihiduipan 

sosial  mahasiswa.  Namuin,  meilaluii  keiteirampilan  komuinikasi inteirpeirsonal 

yang baik, maka meireika dapat meimbanguin huibuingan yang kuiat, meinguirangi 

keiceimasan, dan keimuingkinan uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan seicara 

psikologis.  

5.2   Saran 

Beirdasarkan pada keisimpuilan peineilitian diatas, Meiskipuin peineilitian ini 

teilah meimbeirikan wawasan yang beirharga, namuin masih teirdapat beibeirapa areia 

yang dapat dieiksplorasi leibih lanjuit oleih peineiliti seilanjuitnya seipeirti : 
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 Seilain meidia sosial, bagaimana platform-platform virtuial lainnya 

meimeingaruihi FoMO dan keiceimasan pada diri peirlui diseilidiki leibih lanjuit. 

 Peineilitian leibih lanjuit dapat meinguilik dan meingeimbangkan bagaimana 

FoMO dan strateigi peingeilolaannya dipeingaruihi oleih faktor buidaya lokal.  

 Dan juiga dapat meingeiksplorasi bagaimana teiknologi dan meidia sosial 

dapat dimanfaatkan seicara positif uintuik meimfasilitasi komuinikasi 

inteirpeirsonal yang leibih baik dan meiminimalisir FoMO. 

Seirta uintuik peimbaca ataui mahasiswa peineiliti dapat meimbeirikan saran seibagai 

beirikuit : 

 Meimpeirbaiki dan  leibih meiningkatkan  huibuingan yang baik deingan 

orang-orang dan lingkuingan sosial. Komuinikasi yang baik dan teirjaga 

akan meimbantui meingeilola keiceimasan teirhadap diri seindiri. 
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